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ABSTRAK 
 
Eko Hasto Sutopo (121221021). Pelaksanaan bimbingan dan konseling 
komprehensif dalam   bimbingan keterampilan di panti pelayanan sosial PGOT 
Mardi Utomo Semarang. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam. Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 
Selama proses bimbingan berlangsung adapun masalah-masalah yang 
mucul selama proses bimbingan misalnya PM yang sering bermalas-malasan, 
mentala yang down, kurang kooperatifnya penerima manfaat dalam setiap 
melakukan bimbingan, kebiasaan mengamen yang sulit dihilangakan. Maka dari 
itu pekerja sosial memberikan layanan bimbingan mental, bimbingan sosial dan 
bimbingan agama untuk menujang atau untuk menumbuhkan rasa percaya diri, 
merubah pola pikir dan meningkatkan rasa sosial pada sesama penerima manfaat 
dan orang lain 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan dan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Yang dimaksud dengan deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang mengedepankan pengumpulan data atau realitas 
persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang dikumpulkan, 
dan hal yang dikumpulkan tersebut berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 
orang yang diwawancarai. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program bimbingan dan konseling 
komprehensif merupakan metode yang digunakan guna membantu penerima 
manfaat untuk mengembangkan potensi diri seoptimal mungkin. Pekerja sosial 
selalu memberikan motivasi terhadap penerima manfaat untuk menumbuhkan 
semangat hidup dan bisa merubah pola pikir pada penerima manafaat. Selain itu 
pekerja sosial juga layanan konseling individu dan memberikan masukan-
masukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh penerima manfaat.  
Kunci : Bimbingan dan konseling komprehensif, bimbingan keterampilan 
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ABSTRACK 
 
Sutopo, Eko Hasto. (121221021). The Implementation of Guidance and 
Counseling on Skill Guidance in Social Care Institutions of PGOT Mardi Utomo 
Semarang. Ushuluddin and Da’wah Faculty. Guidance and Counseling. The State 
Islamic Institute of Surakarta. 2019. 
 
During the implementation of guidance is on going, there are problems 
that is appeared as long as guidance process such as benefit recipients who are 
often lazy, the down of mental, and its lack of cooperation in every guidance 
process, the habit of beggar which is very difficult to be evaporated. So, the social 
worker gives the mental guidance service, social guidance and religious guidance 
to support or to develop the confidence, change the mindset and increase the 
social feeling in benefit recipients and others. 
The kind of this research is the field research. This research used 
qualitative descriptive. It means that the research proposes the data collection and 
problem realization that is considered in the disclosure of all data which is 
collected, and it is about the written and also spoken word from the informants. In 
this research, the researcher used the technique of collection data such as 
interview, observation, and documentation. 
The result of this research showed that the comprehensive of guidance and 
counseling program is the method which is used to help benefit recipient to 
develop self potential as optimal as possible. The social worker always gives the 
motivation to benefit recipients to grow live spirit and can change their mindset. 
Besides, the social worker also couseling individual service and gives the good 
suggestion to solve their problem. 
Keyword: Comprehensive of Guidance and Counseling, Skill Guidance 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang selalu dihadapi oleh 
manusia. Satu dua abad yang lalu, orang menyebut satu peristiwa sebagai 
penyakit sosial murni dengan ukuran moralistik. Kemiskinan, kejahatan, 
pelacuran, alkoholisme, kecanduan, perjudian dan tingkah laku yang 
berkaitan dengan semua peristiwa tadi dinyatakan sebagai gejala penyakit 
sosial yang harus diberantas. Gejala-gejala sosial yang dianggap “sakit” yang 
disebabkan oleh faktor-faktor sosial disebut sebagai patologi sosial. Para 
sosiolog mendefinisikan patologi sosial sebagai semua tingkah laku yang 
bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan, 
moral, hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, 
kebaikan, dan hukum formal (Kartono, 2007:1). 
Kemiskinan terjadi karena adanya beberapa faktor, seperti rendahnya 
pendidikan yang membuat seseorang tidak memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan diri dan juga untuk membatasi kemempuan mereka untuk 
mencari serta memanfaatkan peluang di dunia kerja. Selain itu didukung pula 
terbatasnya lapangan pekerjaan yang mereka akses dengan keterbatasan 
keterampilan dan rendahnya pendidikan. Ditambah dengan letak daerah 
mereka yang terpencil, sehingga sulitnya akses pendukung untuk 
mengembangkan diri mereka masuk ke wilayahnya. Tidak hanya itu saja, 
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kondisi kesehatan yang rendah juga sebagai salahsatu faktor dari kemiskinan 
(Edi, 2013:18). 
Kemiskinan menjadi masalah yang sangat rumit. Demikian peliknya 
seakan-akan menjadi persoalan abadi yang senantiasa berputar. Dampak yang 
ditimbulkannya sangat luas dan sangat kompleks sifatnya mengingat 
berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan, seperti aspek psikologi, aspek 
sosial, budaya, aspek hukum dan aspek keamanan. Secara sosial ekonomi 
kondisi kemiskinan yang menahun didesa maupun dikota dengan segala 
sebab dan akibatnya, seperti kurangnya lapangan pekerjaan, penghasilan yang 
kurang memadai, lahan yang semakin menyempit, sementara jumlah 
penduduk desa terus bertambah, menyebabkan perpindahan penduduk desa 
menuju kota-kota untuk mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang lebih. 
Dalam persaingan untuk mendapatkan pekerjaan, terdapat orang-
orang yang tersingkirkan, orang-orang tersingkir inilah yang kemudian 
mencoba segala daya upaya untuk tetap bertahan hidup dengan membanjiri 
sektor-sektor informal, entah dengan menjadi pemulung, pengamen, 
pengemis, gelandangan, dan lain-lain. Mereka umumnya berusia muda dan 
produktif ini rata-rata kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Sumodiningrat mengenai 
kemiskinan, di mana orang-orang miskin berdasarkan kondisinya dibagi ke 
dalam tiga keadaan yaitu keadaan relatif, keadaan absolut dan keadaan 
budaya dalam arti ketidakmauan berusaha atau memang dasarnya orang 
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tersebut pemalas (Asep Jahidin,2005:53). Kemiskinan yang diakibatkan karena 
budaya malas inilah yang menjadi penghambat pembangunan dan perubahan 
bangsa ini, sehingga upaya dalam menciptakan kesejahteraan sosial bagi 
mereka akan sangat sia-sia, jika hal ini tidak ditanggulangi secara serius. 
Penyandang masalah kesejahteraan sosial pengemis, gelandangan 
dan orang terlantar merupakan sumber ancaman, hambatan dan gangguan 
kehidupan dan penghidupan masyarakat, yang sekaligus dapat menjadi 
kendala keberhasilan pembangunan nasional. Kompleksitas permasalahan 
sosial pengemis, gelandangan dan orang terlantar memerlukan penanganan 
yang propesional. Sebagai upaya penyelesaian permasalahan tersebut, 
pemerintah telah melaksanakan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi 
penyandang masalah kesejahteraan sosial pengemis, gelandangan dan orang 
terlantar. 
Dampak dari meningkatnya para pengemis, gelandangan dan orang 
terlantar adalah munculnya ketidakaturan sosial yang ditandai dengan 
banyaknya pengamen pengemis maupun gelandangan yang menyebabkan 
kesemerautan, ketidaknyamanan, ketidaktertiban serta menganggu keindahan 
kota. Realitas masyarakat lapisan bawah ini merupakan golongan masyarakat 
yang tidak mempunyai pekerjaan menentu, tempat berteduh menetap ataupun 
relasi-relasi yang dapat mengangkat kehidupan mereka. Mereka acap kali 
dianggap penyebab keresahan dan kerusuhan, sampah masyarakat, pengacau 
atau perusak keindahan kota. Mereka jarang diperhitungkan bahkan tidak 
dianggap dalam sosialitasnya. 
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                             
                             
          
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah[767]. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri. 
dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak 
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia. 
bagi tiap-tiap manusia ada beberapa malaikat yang tetap menjaganya 
secara bergiliran dan ada pula beberapa malaikat yang mencatat amalan-
amalannya. dan yang dikehendaki dalam ayat Ini ialah malaikat yang menjaga 
secara bergiliran itu, disebut malaikat Hafazhah.Tuhan tidak akan merobah 
keadaan mereka, selama mereka tidak merobah sebab-sebab kemunduran 
mereka. 
Pelayanan rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan 
sosial pengemis, gelandangan dan orang terlantar memiliki manfaat ganda, 
yaitu disamping untuk memulihkan kepercayaan diri serta harga diri, juga 
untuk memulihkan kemampuan hidup yang sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat. Dengan ditetapkannya peraturan gubernur Jawa 
Tengah nomor 111 Tahun 2010 tentang organisasi dan tata kerja unit 
pelaksanaan teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, maka panti 
sosial yang selama ini dikesankan sebagai lembaga pelayanan charitas diubah 
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menjadi Balai Rehabilitasi Sosial dengan paradigma “hasil manfaat” yang 
lebih efektif, efisien dan akuantebel. 
Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo merupakan panti 
rehabilitasi sosial yang menangani pengemis, gelandangan dan orang 
terlantar. Sebagian besar penghuni panti rehabilitasi ini adalah para 
pengemis, pengamen dan sebagian lagi adalah keluarga terlantar,jumlah 
penerima manfaat  yang ada di balai rehabilitasi ini berjumlah 100 orang. 
Pihak balai merasa kesulitan mengajak para penerima manfaat untuk berhenti 
mengamen karena mereka biasa hidup bebas, terbiasa mengamen, tidak 
memiliki keterampilan dan merasa yang diberikan oleh panti kurang sehingga 
membutuhkan tambahan untuk mencukupi kebutuhan. Dan kebiasaan mereka 
adalah hidupnya sering berpindah-pindah dari satu panti ke panti lainnya. 
Masalah tersebut memang selalu menjadi persoalan bagi negara 
berkembang. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memberikan 
bekal dengan pendidikan keterampilan untuk mengatasi para gelandangan 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.   
Bimbingan keterampilan juga merupakan layanan pemenuhan 
kebutuhan perkembangan individu sebagai bahan integral dari program 
pelayanan panti rehabilitasi. Bimbingan keterampilan terkait dengan 
perkembangan kemampuan kognitif, afektif, ataupun keterampilan individu 
dalam mewujudkan konsep diri yang positif, memahami proses pengambilan 
keputusan, ataupun perolehan pengetahuan dalam keterampilan yang akan 
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membantu diriya memasuki sistem kehidupan sosial budaya yang terus-
menerus berubah. 
Pelaksanaan layanan bimbingan keterampilan sangat dibutuhkan 
untuk memupuk perilaku kreatif pada Penerima Manfaat di panti rehabilitasi. 
Bimbingan dan konseling komperhensif merupakan bagian integral dari 
keseluruhan program bimbingan keterampilan. Bimbingan keterampilan lebih 
menitikberatkan kepada perencanaan kehidupan yang terlebih dahulu 
haruslah mempertimbangkan potensi-potensi diri yang dimilikinya serta 
lingkungan agar memperoleh dan memilik pandangan yang cukup luas dalam 
bekerja dan bermasyarakat nantinya. Pelaksanaan bimbingan keterampilan ini 
perlu dilaksanakan secara aktif, tidak hanya oleh petugas panti rehabilitasi 
tetapi juga oleh penerima manfaat itu sendiri. Bimbingan keterampilan 
merupakan salah satu wujud upaya pendidikan keterampilan dan harus sama-
sama berorientasi pada pendampingan proses perkembangan karir manusia . 
Pelaksanaan bimbingan keterampilan di panti pelayanan sosial, 
setiap penerima manfaat dituntut untuk memahami dengan seksama 
mengenai dasar-dasar, atau pokok-pokok pikiran yang melandasi pelaksanaan 
bimbingan keterampilan di panti pelayanan sosial. Pemahaman yang 
mendalam dan seksama tentang pokok-pokok pikiran yang melandasi 
pelaksanaan bimbingan keterampilan di panti pelayanan sosial, diharapkan 
pada para petugas panti rehabilitasi untuk dapat memperkokoh keyakinan 
tentang tanggung jawab yang lebih besar dari itu dapat mendorong untuk 
melaksanakan bimbingan keterampilan di panti rehabilitasi yang terpadu 
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disertai dengan keyakinan dan rasa tanggung jawab yang besar. Salah satu 
arah bimbingan keterampilan, yaitu menuntun penerima manfaat mempunyai 
keterampilan agar bisa di salurkan ke dunia kerja. 
Bimbingan keterampilan di lingkungan Panti pelayanan sosial 
merupakan pemberian bantuan kepada seluruh penerima manfaat yang 
dilakukan secara kesinambungan agar mereka dapat memahami dirinya, 
lingkungan, dan tugas-tugasnya sehingga mereka sanggup mengarahkan diri, 
menyesuaikan diri, serta bertindak wajar sesuai dengan keadaan dan tuntutan 
lembaga sosial, keadaan keluarga, masyarakat dan lingkungan kerja yang 
akan kelak dimasukinya. Dengan pemberian layanan bimbingan, mereka 
lebih produktif, dapat menikmati kesejahteraan hidupnya, dan dapat 
memberikan sumbangan yang berarti pada lembaga tempat mereka bekerja 
kelak, serta masyarakat pada umumnya. Pemberian bimbingan juga 
membantu mereka mencapai tugas-tugas perkembangan secara optimal.  
Uman Suherman (2011:5) menegaskan bimbingan komprehensif 
merupakan pandangan mutakhir  yang bertitik  tolak dari asumsi yang positif 
tentang potensi manusia. Berdasarkan asumsi inilah bimbingan dipandang 
sebagai suatu proses memfasilitasi perkembangan yang menekankan kepada 
upaya membantu semua peserta didik dalam semua fase perkembangannya.( 
Jurnal Fokus Konseling Volume 1 No. 2, Agustus 2015 Hlm. 93-106). 
Bimbingan dan konseling komprehensif difokuskan kedalam empat 
hal yaitu layanan dasar bimbingan, layanan responsif, layanan perencaan 
individual dan dukungan sistem. Jadi layanan bimbingan dan konseling 
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komprehensif meliputi serangkaian aspek atau kegiatan dan tindakan yang 
dilakukan dengan mempertimbangkan serangkaian dasar dan pemikiran yang 
bijaksana. 
Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo merupakan salah satu 
panti sosial yang menampung para pengemis gelandangan dan orang terlantar 
dan memeberikan layanan bimbingan keterampilan. Selain itu, di Panti 
Pelayanan Sosial  PGOT Mardi Utomo dalam memberikan layanan 
bimbingan keterampilan disesuaikan dengan keinginan penerima manfaat. 
Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo merupakan 
orang-orang yang tidak mempunyai keahlian selain keahlian mengamen, 
mengemis dan kebanyakan para Penerima Manfaat kehidupannya sering kali 
berpindah dari satu panti ke panti yang lain. Dengan adanya bimbingan 
keterampilan diharapkan para Penerima Manfaat bisa mendapatkan keahlian 
dan bisa hidup lebih layak sehingga hidupnya tidak bergantung lagi di panti 
seperti sebelumnya.  
Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa bimbingan 
keterampilan itu sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh para PGOT, 
karena agar nantinya setelah keluar dari Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi 
Utomo mereka mempunyai bekal keterampilan untuk menjalani hidup yang 
lebih layak di masyarakat dan hidup tidak bergantung pada panti rehabilitasi 
sosial. 
Dari uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenaii  “Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Komprehensif 
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dalam Bimbingan Keterampilan di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi 
Utomo”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka 
identifikasinya sebagai berikut: 
1. Sebagian penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi 
Utomo tidak mepunyai keterampilan dan keahlian dalam bekerja. 
2. Para penerima manafaat sering kali hidupnya bergantung pada panti, 
berpindah dari satu panti ke panti yang lain. 
3. Pentingnya bimbingan keterampilan bagi para penerima manfaat untuk 
kehidupannya setelah keluar dari panti. 
4. Banyaknya gelandangan yang tidak mempunyai pekerjaan menentu dan 
tidak mempunyai tempat tinggal yang jelas. 
5. Kurangnya pendidikan yang dimiliki oleh para PGOT. 
6. Banyak pengemis dan gelandangan yang ada di Indonesia dikarenakan 
melemahnya perekonomian dan kurangnya ketrampilan yang di miliki 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan seperti tersebut 
diatas maka akan dapat diketahui bahwa karena banyaknya masalah yang ada 
dalam kegiatan penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah yang akan 
diungkap dalam kegiatan penelitian ini adalah “Pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling Komprehensif dalam Bimbingan Keterampilan di Panti Pelayanan 
Sosial PGOT Mardi Utomo”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalahnya 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling komprehensif dalam   
bimbingan keterampilan di panti pelayanan sosial PGOT Mardi Utomo? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan penelitian 
adalah 
1. mengetahui pelaksanaan bimbingan dan konseling komprehensif dalam 
bimbingan keterampilan bagi penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
PGOT Mardi Utomo. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut diatas, maka manfaat penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan pemahaman kepada penerima manfaat tentang perlunya 
keahlian dan keterampilan untuk bekal hidupnya. 
b. Dapat dipergunakan untuk mengetahui serta menambah wawasan 
tentang pentingnya bimbingan keterampilan. 
c. Memberikan masukan secara teoritis kepada kepala panti tentang 
pentingnya bimbingan keterampilan bagi para penerima manfaat. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Dapat dijadikan masukan kepada pembimbing atau pendamping 
khususnya di Panti Rehabilitasi Sosial PGOT Mardi Utomo. 
b. Penerima manfaat bisa lebih terbantu dalam mendapatkan pekerjaan. 
c. Penerima manfaat mempunyai berbagai pilihan dalam bekerja sesuai 
dengan bidang pekerjaan yang diminati. 
d. Bagi peneliti sendiri diharapkan bisa meningkatkan profesionalitas 
dalam memberikan layanan dan menambah wawasan dalam 
memahami ilmu bimbingan konseling. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan  
a. Definisi Bimbingan 
Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan, 
sehingga bantuan itu diberikan secara sistematis, berencana, terus 
menerus dan terarah kepada tujuan tertentu. Dengan demikian kegiatan 
bimbingan bukanlah kegiatan yang dilakukan  secara kebetulan, 
insidental, sewaktu-waktu, tidak sengaja atau kegiatan yang asal-asalan 
(Hallen A, 2005:5). 
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan oleh seseorang 
ahli agar yang diberikan bimbingan lebih terarah dan dapat mengambil 
keputusan dengan tepat bagi dirinya dan lingkungannya untuk hari ini 
dan masa depan yang akan datang (Sutirna, 2013:12). 
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan 
kepada individu atau sekumpulan individu untuk menghidari atau 
mengatasi kesulitan di dalam kehidupannya sehingga individu atau 
sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya ( 
Walgito, 2010:7). 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
oleh seorang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, 
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baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing 
dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, 
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku ( Prayitno, 
1999:99). 
Dari beberapa definisi bimbingan diatas dapat disimpulakan 
bahwa bimbingan adalah sebagai suatu proses pemberian bantuan 
kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan 
oleh seorang yang ahli yang telah mendapat latihan khusus untuk itu, 
dimaksudkan agar individu dapat memahami dirinya, lingkungan serta 
dapat mengarahkan diri dan penyesuaian diri dengan lingkungan untuk 
dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk 
kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat. 
Seseorang akan bekerja dengan senang hati dan penuh 
kegembiraan apabila apa yang dikerjakan itu memang sesuai dengan 
keadaan dirinya, kemampuannya dan minatnya. Agar seseorang dapat 
bekerja dengan baik, senang dan tekun, diperlukan adanya kesesuaian 
tuntutan dari pekerjaan atau jabatan itu dengan apa yang ada dalam diri 
individu yang bersangkutan. Untuk mengarah ke hal tersebut, 
diperlukan bimbingan secara baik dan hal tersebut merupakan salah 
satu tugas dari pembimbing untuk mengarahkannya. Dengan demikian, 
jelaslah apa sebenarnya bimbingan karir itu (walgito, 2010:201). 
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b. Pendekatan Bimbingan 
Dilihat dari pendekatan bimbingan, menurut Syamsu (2006) 
bimbingan itu di bagi menjadi 4 pendekatan yaitu : 
1. Pendekatan krisis 
Pendekatan krisis adalah upaya bimbingan yang diarahkan kepada 
individu yang mengalami krisis atau maslah.  Bimbingan bertujuan 
untuk mengatasi krisis atau masalah-masalah yang dialami 
individu.  
2. Pendekatan remidial 
Pendekatan remidial adalah upaya bimbingan yang diarahkan 
kepada individu yang mengalami kesulitan. Tujuan bimbingan 
adalah untuk memperbaiki kesulitan-kesulitan yang dialami 
individu. Dalam pendekatan ini konselor berfokus pada kelemahan-
kelemahan individu yang selanjutnya berupaya untuk 
memperbaikinya. 
3. Pendekatan preventif 
Pendekatan preventif adalah upaya bimbingan yang diarahkan 
untuk mengantisipasi masalah-masalah umum dan individu dan 
mencoba mencegah jangan sampai terjadi masalah tersebut 
individu. Konselor berupaya untuk mengajarkan pengetahuan dan 
keterampilan untuk mencegah masalah tersebut. 
4. Pendekatan perkembangan 
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Bimbingan dan konseling yang berkembang pada saat ini adalah 
bimbingan dan konseling perkembangan. Visinya adalah edukatif, 
pengembangan dan outreach. Teknik yang digunakan dalam 
bimbingan perkembangan adalah pembelajaran, pertukaran 
informasi, bermain peran, tutorial dan konseling. 
Bimbingan dilakukan secara berkesinambungan supaya 
mereka dapat memahami dirinya dan memahami lingkungannya 
sehingga mereka mampu mengarahkan diri dan mampu 
mnyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif terhadap norma-
norma yang berlaku. Melalui pemberian layanan bimbingan 
diharapkan dapat menjadi produktif, dapat menikmati 
kesejahteraan hidupnya, dan dapat memberikan yang berarti 
kepada keluarga, lembaga tempat mereka bekerja serta masyarakat 
pada umumnya.  
c. Tujuan Bimbingan 
Menurut Syamsu (2006) tujuan pemberian layanan bimbingan ada 
4 yaitu: 
1. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir 
serta kehidupannya di masa yang akan datang. 
2. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin. 
3. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan,lingkungan 
masyarakat serta lingkungan kerjanya. 
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4. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat maupun 
lingkungan kerja. 
d. Ragam Bimbingan 
Dilihat dari masalah individu, ada empat jenis bimbingan yaitu 
bimbingan akademik, bimbingan sosial-pribadi, bimbingan keluarga 
dan bimbingan karir, dari empat jenis bimbingan hanya bimbingan 
karir yang bermuara pada bimbingan keterampilan. 
Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan, 
sehingga bantuan itu diberikan secara sistematis, berencana, terus 
menerus dan terarah kepada tujuan tertentu. Dengan demikian kegiatan 
bimbingan bukanlah kegiatan yang dilakukan  secara kebetulan, 
insidental, sewaktu-waktu, tidak sengaja atau kegiatan yang asal-asalan 
(Hallen A, 2005:5). 
Karir adalah pekerjaan atau profesi. Seseorang akan bekerja 
dengan senang hati dan penuh kegembiraan apabila apa yang 
dikerjakan itu memang sesuai dengan keadaan dirinya, kemampuannya 
dan minatnya. Agar seseorang dapat bekerja dengan baik, senang dan 
tekun, diperlukan adanya kesesuaian tuntutan dari pekerjaan atau 
jabatan itu dengan apa yang ada dalam diri individu yang 
bersangkutan. Untuk mengarah ke hal tersebut, diperlukan bimbingan 
secara baik dan hal tersebut merupakan salah satu tugas dari 
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pembimbing untuk mengarahkannya. Dengan demikian, jelaslah apa 
sebenarnya bimbingan karir itu (walgito, 2010:201). 
Bimbingan karir ialah bimbingan dalam mempersiapkan diri 
menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan pekerjaan atau 
jabatan/profesi tertentu serta membekali diri supaya siap untuk 
memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai 
tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki (Winkel, 
2013:114). 
Berdasarkan beberapa difinisi tentang bimbingan karir, maka dapat 
disimpulkan bimbingan karir adalah suatu proses bantuan, layanan, 
pendekatan terhadap individu agar dapat mengenal dan memahami 
dirinya, menumbuhkan minat dalam berkarir, mampu menentukan dan 
mengambil keputusan secara tepat. Dengan demikian, bimbingan karir 
difokuskan untuk membantu individu dalam menampilkan dirinya 
yang memiliki keahlian agar meraih sukses dalam perjalanan hidupnya 
dan mencapai perwujudan diri yang bermakna bagi dirinya dan orang 
disekitarnya. 
2. Konseling 
Menurut Prayitno dan Amti, konseling adalah proses pemberian 
bantuan yang di lakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli ( 
disebut konseling ) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah 
( disebut konseli ) yang bermuara pada teratasinya masalah yang di hadapi 
konseli. ( Prayitno dan Amti, 2004:105). 
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Dapat disimpulkan bahwa konseling adalah hubungan antara 
terapis atau konselor dengan klien dalam proses pemberian bantuan guna 
melakukan perubahan (sikap dan tingkah laku) agar mampu hidup dalam 
masyarakat. Oleh karena itu bimbingan dan konseling adalah usaha 
memberikan bantuan yang dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan 
yang sudah ahli kepada individu dalam rangka mencari jati diri dalam 
bentuk perubahan diri (sikap dan perilaku) dan mengembangkan 
kemampuan serta potensi yang dimilikinya untuk bertahan hidup di 
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 
3. Bimbingan dan konseling koprehensif 
A. Pengertian bimbingan dan konseling komprehensif 
Bimbingan dan konseling komprehensif merupakan sistem 
kegiatan yang dibuat guna membantu klien dalam mengembangkan 
potensi dirinya seoptimal mungkin (Sutirna, 2013:66). 
Uman Suherman (2011:5) menegaskan bimbingan 
komprehensif merupakan pandangan mutakhir  yang bertitik  tolak 
dari asumsi yang positif tentang potensi manusia. Berdasarkan asumsi 
inilah bimbingan dipandang sebagai suatu proses memfasilitasi 
perkembangan yang menekankan kepada upaya membantu semua 
peserta didik dalam semua fase perkembangannya.( Jurnal Fokus 
Konseling Volume 1 No. 2, Agustus 2015 Hlm. 93-106). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
dan konseling komprehensif dapat dartikan sebagai perspektif, 
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pendekatan dalam bimbingan dan konseling yang berlandaskan pada 
teori-teori perkembangan dan bertujuan mengembangkan individu ke 
arah perkembangan optimal dalam lingkungan perkembangan yang 
mendukung. 
1. Komponen bimbingan dan konseling komprehensif 
a. Kurikulum bimbingan dan konseling 
Kurikulum bimbingan dan konseling merupakan seperangkat 
aktivitas yang dirancang secara sistematis untuk 
memfasilitasi perkembangan peserta didik yang mencakup 
perkembangan akademis, karir, pribadi dan sosial atau yang 
disebut dengan layanan dasar 
b. Perencanaan individual 
Konselor bisa memahami pserta didik secara mendalam 
beserta aspek kepribadiannya melalui berbagai assesmen dan 
menyajikan informasi yang akurat tentang potensi diri dan 
lingkungan. 
c. Pelayanan resposif  
Layanan yang harus diberikan kepada peserta. Artinya, 
jangan menunda memberikan bantuan jika peserta didik 
memiliki masalah. Ruang lingkup layanan responsif terdiri 
dari layanan bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bidang 
akademik dan bidang karir. 
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d. Dukungan sistem 
Komponen dukungan sistem mencakup dua bagian yaitu 
program bimbingan dan konseling dan layanan pendukung 
(Sutirna, 2013:67-71). 
4. Keterampilan 
A. Definisi Keterampilan 
Setiap orang memiliki keterampilan yang merupakan suatu 
talenta dari Yang Maha Kuasa. Sebagian orang menyadari akan 
keterampilan yang dimilikinya, akan tetapi sebagian lagi belum atau 
tidak menyadari keterampilan bisa saja dengan pikiran, akal dan 
kreatifitas. Jika keterampilan itu diasah tidak menutup kemungkinan 
bisa akan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan. 
Menurut (Dunette,1976) keterampilan berarti mengembangkan 
pengetahuan yang didapatkan melalui training dan pengalaman 
dengan melaksanakan beberapa tugas keterampilan tidak hanya 
dimiliki setiap orang dapat lebih membantu menghasilkan suatu yang 
bernilai dengan lebih cepat.  
Sedangkan menurut (Gordon, 1994) Keterampilan merupakan 
sebuah kemampuan dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih 
mudah dan tepat. Dari pendapat para ahli diatas kita dapat menarik 
kesimpulan bahwa keterampilan adalah kemampuan seseorang 
menerapkan pengetahuan kedalam bentuk tindakan. Keterampilan 
diperoleh melalui pendidikan dan latihan.keterampilan setiap orang 
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harus diasah melalui program training atau bimbingan lain. Training 
dan sebagainya pun didukung oleh kemampuan dasar yang sudah 
dimiliki seseorang dalam dirinya. Jika kemampuan dasar digabung 
dengan bimbingan secara intensif tentu akan dapat menghasilkan 
sesuatu yang bermanfaat dan bernilai bagi diri sendiri dan orang lain. 
B. Tingkat Keterampilan 
Dikutip dari jurnal ilmu & riset manajemen Vol.3 No.8. fitri 
rachmawati (2014) tingkat keterampilan terdiri dari: 
1. Persepsi 
Mengenal dan memilih berbagai obyek sehubungan dengan 
tindakan yang akan diambil merupakan tingkat pertama. 
2. Respon Terpimpin 
Yaitu dapat melakukan sesuatu dengan urutan yang benar. 
3. Mekanisme 
Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar 
secara otomatis sudah merupakan sebuah kebiasaan. 
4. Adaptasi 
Merupakan suatu praktek atau tindakan yaang berkembang dengan 
baik, artinya tindakan tersebut sudah dimodifikasintanpa 
mengurangi kebenaran tindakan tersebut ( Fitri, 2014:6). 
5. Bimbingan Keterampilan 
Bimbingan keterampilan adalah proses pemberian pelayanan yang 
ditujukan untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan klien 
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dalam keterampilan kerja sebagai bekal untuk kehidupannya di tengah-
tengah masyarakat (http://www.kemensos.go.id ). 
Bimbingan keterampilan adalah suatu proses bantuan yang diberikan 
kepada individu untuk mengasah suatu kemampuan yang dimiliki oleh 
individu sesuai dengan keinginan, pemahaman, pengetahuan dalam bidang 
keterampilan yang dimiliki. Sehingga mereka mendapatkan pekerjaan 
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki, agar mereka mendapatkan 
penghasilan serta penghidupan yang layak di masyarakat ( Septhian, 
2014:35). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
keterampilan adalah suatu proyek yang berhubungan dengan 
mengoptimalkan individu dalam mengembangan suatu kemampuan 
kreatifitas intektual diri yang dimiliki sebagai bekal pengenalan diri dan 
penyiapan diri untuk memilih bidang pekerjaan nantinya. 
Maka program bimbingan keterampilan yang diterapkan dipanti 
pelayanan sosial adalah sebagai penyiapan bekal bagi pengemis, 
gelandangan dan orang terlantar untuk direhabilitasi sebagai modal awal 
mengembalikan fungsi sosial dan sebagai awal memulai pemilihan 
pekerjaan dimasa depannya. 
Tujuan bimbingan keterampilan adalah menciptakan kondisi warga 
binaan balai rehabilitasi sosial memiliki keterampilan kerja praktis untuk 
hidup bermata pencaharian/ penghasilan secara normal (Feni, 2013:53). 
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Secara umum manfaat bimbingan keterampilan bagi klien adalah 
sebagai bekal dalam menghadapi dan memecahkan problema hidup dan 
kehidupan, baik sebagai pribadi yang mandiri, warga masyarakat maupun 
sebagai warga negara. Pelaksanaan layanan bimbingan keterampilan 
merupakan bentuk praktek pemberian bekal dan penyaluran potensi, bakat 
dan minat, serta latihan kerja sesuai dengan pilihan karir yang diminati.  
Bimbingan keterampilan bukan hanya memberikan pengetahuan 
tentang macam-macam pekerjaan, tetapi mempunyai arti yang lebih luas, 
yaitu memberikan bimbingan agar Penerima Manfaat dapat memasuki 
kehidupan, tata hidup, dan kejadian dalam kehidupan dan mempersiapkan 
dari kehidupan balai rehabilitasi ke dunia kerja. 
6. Tujuan bimbingan keterampilan 
Tujuan diadakannya bimbingan keterampilan adalah sebagai berikut: 
a. Membantu individu untuk mengembangkan pengetahuan diri sesuai 
dengan kecakapan yang dimiliki. 
b. Membantu proses sosialisasi dan sensitivitaskepada kebutuhan orang 
lain. 
c. Membantu individu mengembangkan motif-motif intrinsik dalam 
proses belajar sehingga tercapai kemajuan yang berarti. 
d. Membantu memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, 
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan keterlibatan dalam 
proses pendidikan. 
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e. Membantu individu dalam proses memilih pekerjaan dan memasuki 
dunia kerja. ( Septhian, 2014:36-37). 
7. Pengemis, Gelandangan dan Orang Terlantar (PGOT) 
a. Pengemis 
Pengemis menurut peraturan kepala kepolisian (perkap) Negara 
Republik Indonsia No 14 Tahun 2007 pasal 1 ayat 2 pengemis adalah 
orang yang mencari penghasilan dengan meminta-minta di tempat 
umum dengan berbagai cara dan alasan untuk mendapat belas kasihan 
orang lain. 
Ciri-ciri umum pengemis : 
1. Mata pencaharian bergantung pada belas kasihan orang lain. 
2. Berpakaian kumuh compang-camping. 
3. Berada ditempat strategis atau ramai. 
4. Memperalat sesama untuk merangsang belas kasihan orang lain. 
(Pergub Jateng No 53 Tahun 2013 :20) 
b. Gelandangan 
Gelandangan menurut peraturan kepala kepolisian (perkap) Negara 
Republik Indonsia No 14 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1 gelandangan 
merupakan orang yang tidak mempunyai tempat tinggal layak, 
pekerjaan tetap, dan hidup berpindah-pindah dari satu tempat ke 
tempat yang laim yang tidak sepantasnya menurut aturan dan norma 
kehidupan masyarakat. 
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Ciri-ciri umum gelandangan: 
1. Tidak memiliki kartu keluarga 
2. Tidak memiliki tempat tinggal yang tetap 
3. Tidak mempunyai penghasilan yang tetap 
4. Tidak mempunyai rencana hari depan anak-anaknya maupun 
dirinya (Pergub Jateng No 53 Tahun 2013 :21). 
c. Orang Terlantar 
Orang terlantar adalah seorang yang karena suatu sebab 
mengakibatkan mereka tidak memenuhi kebutuhan hidupnya baik 
jasmani, rohani maupun sosialnya dan hidup tergantung pada orang 
lain. 
Ciri-ciri umum orang terlantar 
1. Tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
2. Hidup tergantung pada bantuan orang lain (Pergub Jateng No 53 
Tahun 2013 :22). 
8. Penelitian Yang Relevan 
Hingga saat ini ada beberapa kajian dan penelitian mengenai 
hal-hal yang berhubungan dengan bimbingan keterampilan. Namun 
menurut pengetahuan peneliti belum ada penelitian yang di lakukan 
oleh peneliti sebelumnya dengan mengambil topik mengenai 
“pelaksanaan bimbingan keterampilan di Panti  Rhabilitasi Sosial 
Mardi Utomo Semarang. 
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Dalam kajian pustaka ini penulis telah menemukan beberapa 
referensi yang dapat dijasikan sebagai bahan rujukan dalam penulisan 
skripsi yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuki deli A.M mahasiswa ilmu 
sosial dan politik, program studi administrasi negara tahun 2014 
Universitas Riau. Penelitian ini berjudul “Efektivitas pembinaan 
dan pelatihan gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial dan 
pemakaman kota pekanbaru” hasil dari penelitian ini adalah 
program yang ditujukan kepada wanita rawan sosial psikologis 
telah efektif (Jom FISIP Volume 2 No.1- Oktober 2014). 
Pada jurnal ini penelitian berfokus pada mengukur kegiatan 
pembinaan dan pelatihan terhadap gelandangan dan pengemis yang 
dilakukan oleh dinas sosial dan pemakaman kota Pekanbaru efektif 
atau tidak serta mengukur faktor apa sajakah yang mempengaruhi 
tingkat keefektifan program tersebut. Hasil penelitian ini bahwa 
pelaksanaan pelatihan dan pembinaan gelandangan dan pengemis 
yang dilaksanakan oleh dinas sosial dan pemakaman kota 
Pekanbaru tidak efektif. Hal ini dikarenakan kurangnya disiplin 
dinas sosial dan pemakaman kota Pekanbaru dalam melaksanakan 
proses pembinaan dan pelatihan tersebut. Hampir seluruh tahapan 
pembinaan dan pelatihan kurang dilaksanakan dengan baik dan 
terdapat banyak kekurangan mulai dari identifikasi, 
motivasi,seleksi, registrasi, studi kasus, penempatan dalam 
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program, pengungkapan dan pemahaman masalah, pelaksanaan 
rehabilitasi sosial, penyaluran, bimbingan lanjut, evaluasi dan 
terminasi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Rohmaniyati mahasiswi 
pendidikan luar sekolah, Fakultas Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta tahun 2016. Penelitian in berjudul Pemberdayaan 
Gelandangan dan Pengemis melalui Usaha Ekonomi Produktif di 
Lembaga Sosial Hafara Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitiian kualitatif studi kasus. Subyek 
penelitian ini adalah warga binaan yang didukung dengan informan 
pendukung yaitu pemimpin dan pengurus panti. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gepeng yang menjadi 
warga binaan di Lembaga Sosial Hafara adalah orang jalanan yang 
terazia. Gepeng tersebut mendapat pembinaan dan pelatihan di 
lembaga supaya mereka mampu hidup secara layak dan mandiri 
melalui program pemberdayaan. Salah satu program pemberdayaan 
tersebut adalah program Usaha Ekonomi Produktif (UEP). UEP 
merupakan program yang kegiatannya meliputi perikanan, 
pertanian, dan usaha warung. Hasil kegiatan program UEP adalah 
hasil penjualan di warung, perikanan berupa ikan lele, dan 
pertanian berupa buah-buahan, sayuran, dan tanaman obat yang 
diperjual belikan dan dikonsumsi, warga binaan Gepeng 
mendapatkan bagi hasil dalam kegiatan ini. Faktor pendukung 
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pelaksanaan program UEP yaitu: ketersediaan lahan yang subur, 
ketersediaan sarana prasarana, memiliki sumber daya manusia, 
memiliki jaringan kerjasama yang luas dalam bidang pelatihan 
hingga pengelolaan. Faktor penghambatnya yaitu: kondisi alam, 
kurangnya modal untuk mengembangkan usaha, kondisi psikologis 
Gepeng, dan kurangnya pendidikan Gepeng. Dampak pelaksanaan 
Usaha Ekonomi Produktif bagi lembaga yaitu mampu 
menggerakan organisasi dan mencukupi kebutuhan pokok seluruh 
warga binaan. Bagi warga binaan Gepeng adalah memiliki 
kemampuan, ketrampilan, dapat menabung dan tidak kembali ke 
jalanan. 
Berdasarkan tinjauan pustaka diatas maka terdapat beberapa 
perbedaan yang akan peneliti lakukan. Meskipun obyek yang 
diteliti hampir sama tetapi fokus peneliti yaitu mendiskripsikan 
pelaksanaan bimbingan keterampilan yang ada di Panti Pelayanan 
Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang. Selain itu juga mencari tahu 
faktor pendukung maupun faktor penghambat pada saat proses 
bimbingan keterampilan berlangsung. 
9. Kerangka Berfikir 
Kemisikinan merupakan masalah yang sangat rumit untuk 
diselesaikan. Hal ini menjadi persoalan abadi di negara ini. Begitu 
juga kurangnya lapangan pekerjaan menyebabkan banyaknya orang-
orang yang tersingkirkan untuk mendapatkan pekerjaan. Selain itu 
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minimnya keterampilan yang dimiliki oleh seseorang merupakan salah 
satu faktor yang mengakibatkan mereka tersingkir dalam 
mendapatkan pekerjaan. Di kota-kota besar banyak dari mereka yang 
menggantungkan pekerjaan mereka untuk menjadi pengamen, 
pengemis, pemulung, gelandangan dan orang terlantar. Hingga 
akhirnya jumlah pengemis, gelandangan dan orang terlantar semakain 
meningkat, karena mereka tersingkir dari persaingan untuk 
mendapatkan pekerjaan. 
Dalam hal ini, panti rehabilitasi sosial mempunyai peran sangat 
penting dalam menanggulangi permasalahan tentang pengemis, 
gelandangan dan orang terlantar. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan yaitu dengan memberikan bimbingan keterampilan kepada 
para pengemis, gelandangan dan orang terlatar yang minim 
keterampilan dan tidak mempunyai pekerjaan. Awalnya Penerima 
Manfaat diberikan sosialisasi tentang macam-macam bimbingan 
keterampilan yang ada di panti, setelah itu Penerima Manfaat 
diberikan kesempatan untuk memilih bidang keterampilan yang 
diminati. Selama 6 bulan berada di panti Penerima Manfaat di berikan 
pelatihan sesuai dengan bidang yang diminati. Dengan pelatihan 
tersebut, diharapkan Penerima Manfaat dapat menerapkan 
keterampilan yang didapatkan. Dengan keterampilan yang di dapat, 
Penerima Manfaat bisa bekerja, yaitu dengan berwirausaha dan dapat 
disalurkan ketempat kerja yang sesuai dengan bidang keterampilan 
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yang dimiliki. Penerima manfaat juga diberikan bimbingan lanjut, itu 
bertujuan untuk membimbing dalam peningkatan kehidupan 
bermasyarakat, bantuan mengembangkan usaha dan 
pemantapanpeningkatan usaha. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilau yang dapat diamati (Meleong. 2014 : 6). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena data 
yang akan dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi, serta dokumen-
dokumen yang bisa digunakan untuk mempermudah dalam penulisan hasil 
penelitian. 
Sumber data dalam penelitian kualitatif dapat berupa manusia, 
peristiwa atau aktivitas, tempat atau lokasi, beragam gambar dan rekaman, 
dokumentasi dan arsip (Sutopo, 2002:54). Sedangkan menurut Kirk dan 
Miller definisi penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung pada pengamatan 
pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam pembahasan dan istilahnya (Moleong, 2014: 4). 
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif di atas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data-data diskriptif dalam responden yang 
sifatnya penggambaran, penjelasan serta ungkapan-ungkapan terhadap 
seluruh penelitian. Dalam penelitian ini penulis usaha menganalisis aktifitas 
xlvi 
 
kegiatan pelaksanaan bimbingan keterampilan  di Panti Pelayanan Sosial 
PGOT Mardi Utomo. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di Unit Rehabilitasi Sosial “Panti 
Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo”. Adapun pemilihan tempat 
penelitian di lembaga tersebut karena lembaga tersebut merupakan 
salah satu lembaga yang mengurusi tentang PGOT di wilayah 
provinsi jawa tengah. 
b. Waktu penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 19 juni - 30 agustus 
2017 
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk 
variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan ( Arikunto, 
1998:116). 
Sumber data dalam penelelitian kualitatif dapat berupa manusia 
peristiwa atau aktivitas, tempat atau lokasi, beragam gambar dan 
rekaman, dokumentasi dan arsip (Sutopo, 2002:54). Dalam penelitian 
ini penulis memfokuskan subjek penelitiannya sebagai sumber data 
yaitu informan. 
Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data manusia sangat 
penting peranannya sebagai individu yang memiliki informasi. 
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Informan merupakan tumpuan pengumpulan data bagi peneliti dalam 
mengungkapkan permasalahan penelitian. Dalam merumuskan tentang 
siapa dan berapa banyak jumlah yang akan dijadikan sumber informasi 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 
misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai pemimpin hingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek sosial yang diteliti (Sugiono, 
2014:300). Informan dalam penelitian ini yaitu orang yang ber 
kompeten dan ahli dalam bimbingan keterampilan, yaitu 
a. Pembimbing keterampilan di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi 
Utomo. 
b. Pekerja sosial di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Data sangat diperlukan dalam penelitian guna membuktikan 
kebenaran membutuhkan data yang obyektif. Untuk mendapatkan data 
yang obyektif, perlu diperhatikan mengenai teknik pengumpulan data 
yang digunakan sebagai pengumpul dan penggali data. Adapun teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah  
a. Observasi 
Observasi merupakan proses pengamatan langsung kepada 
objek yang diteliti. Observasi merupakan pengamatan dan 
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pencatatan secara sitematis terhadap gejala yang tampak pada 
objek penelitian (Sugiono, 2014:133).  
Uraian tersebut dapat diketahui bahwa metode observasi 
adalah melakukan pengamatan yang mengharuskan peneliti turun 
kelapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian. Peneliti melakukan observasi antara lain kegiatan saat 
pelaksanaan bimbingan keterampilan, dan cara pembimbing dalam 
memberikan bimbingan serta kondisi lingkungan penelitian 
terhadap hal yang ada hubungannya dengan yang diteliti di Panti 
Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo. 
b. Wawancara 
Menurut Moleong (2014: 186) wawancara adalah 
percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni 
pewanwancara (yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancarai (yang memberi jawaban atas pertanyaan itu). 
Wawancara merupakan serangkaian proses bertemu muka antara 
peneliti dan responden, yang direncanakan untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan. Wawancara digunakan untuk menggali 
data secara mendalam tentang pelaksanaan Bimbingan 
Keterampilan di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo 
Peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur, yaitu 
suatu cara mengumpulkan data dan informasi dimana peneliti telah 
menentukan format masalah yang akan diwawancarai, yang 
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berdasarkan masalah yang akan diteliti. Teknik wawancara 
terstruktur digunakan untuk menghindari terlalu meluasnya arah 
pembicaraan dalam wawancara yang dilakukan. Peneliti membuat 
pedoman pelaksanaan wawancara di lapangan. Kegiatan 
wawancara dilakukan sedemikian rupa agar dapat diperoleh 
informasi yang mendalam. Wawancara akan dilakukan kepada 
tenaga ahli atau pembimbing lapangan tentang proses pelayanan, 
pendapat mereka tentang bimbingan keterampilan, dan tentang 
pengetahuan mereka tentang keterampilan, petugas panti 
rehabilitasi sosial tentang pengkonsepan kurikulum dan program 
pembelajaran keterampilan. Wawancara dilakukan diantaranya 
kepada: 
1. Pekerja sosial Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo  
2. Pembimbing di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo  
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode yang 
dipergunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 1998: 321). Dalam 
penelitian ini terdapat pula sumber data yang berasal dari 
nonhuman resources (bukan manusia), seperti dokumen, dan foto-
foto. Dokumen dapat berupa data laporan atau dokumen resmi 
yang ada di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo. Data 
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yang bersifat dokumentatif akan bermanfaat untuk memberikan 
gambaran secara lebih valid tentang permasalahan yang diteliti 
dan sebagai pendukung dalam memahami informasi-informasi 
verbal dari fenomena yang berhasil direkam oleh peneliti. 
Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi:  
struktur kepengurusan, jadwal kegiatan, dokumen program 
kegiatan, data laporan dan dokumen formal lainnya yang ada di 
Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo. 
Dokumentasi akan lebih menguatkan dalam mendapatkan 
informasi dan data. Karena dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen akan lebih kredibel atau dapat 
dipercaya apabila didukung dengan foto-foto atau karya tulis 
akademik dan seni yang telah ada (Sugiyono, 2014:84). Metode 
dokumentasi bertujuan untuk mengungkap data yang tidak mampu 
terungkap melalui wawancara dan observasi dan selanjutnya 
mampu dijadikan sebagai bukti yang lebih akurat. Adapun data-
data yang dikumpulkan melalui metode ini adalah profil Panti 
Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo, jumlah penerima manfaat, 
dan data terkait lainnya. 
5. Keabsahan Data 
Dalam memastikan validitas data dalam penelitian ini 
dipergunakan trianggulasi. Trianggulasi menurut Moleong (2014: 330) 
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
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yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. 
Trianggulasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi sumber. Dalam trianggulasi sumber, peneliti 
menggunakan beberapa sumber data untuk mengumpulkan data 
dengan permasalahan yang sama. Artinya bahwa data yang ada 
dilapangan diambil dari beberapa sumber obyek penelitian yang 
berbeda. Teknik ini mengarahkan peneliti untuk menggunakan 
beragam sumber data yang tersedia dalam pengumpulan data, artinya 
data yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila 
digali dari beberapa sumber data yang berbeda. Dengan demikian apa 
yang diperoleh dari sumber yang satu, bisa lebih teruji kebenarannya 
bilamana dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari 
sumber lain yang berbeda, baik kelompok sumber sejenis maupun 
sumber yang berbeda.  
6. Teknik Analisa Data 
Analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain (Moleong, 2014:248). Langkah-langkah analisa data meliputi 
pengorgansasian data, mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 
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memberikan kode, dan mengkategorikannya. Tujuan pengorganisasian 
dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema dan 
hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantive. 
Langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah Analysis Interactive Model menurut Miles and Huberman (1992: 
16-19), yang membagi kegiatan analisis menjadi beberapa bagian yaitu 
pengumpulan data, pengelompokan menurut variabel, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data.  
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengabstraksi dan mengubah data kasar ke dalam 
catatan lapangan. Sajian data merupakan suatu cara merangkai data 
dalam suatu organisasi yang memudahkan untuk pembuatan 
kesimpulan dan atau tindakan yang diusulkan. Adapun langkah-
langkah dalam mereduksi data dalam penelitian ini ialah 
mengumpulkan data hasil drai wawancara dan observasi, memilah 
serta merangkum data yang terkait dengan fokus dan aspek-aspek 
penelitian selanjutnya mengumpulkan datahasil observasi dan 
menambahkan catatan khusus jika ada temuan yang tidak sesuai 
dengan wawancara. 
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b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
Setelah peneliti memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak 
lama di lapangan akan mengalami perkembangan data. Untuk itu 
peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat 
memasuki lapangan yang bersifat hipotetik itu berkembang atau 
tidak. 
Display data yang dimaksud adalah penyajian data yang 
telah terkumpul secara sistematis berdasarkan urutan pertanyaan 
atau sub masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti. Display data 
ialah sebagai seperangkat informasi yang terorganisir, yang 
memungkinkan penarikan kesimpulan atau pengambilan tindakan, 
dan merupakan bagian sekunder yang harus ada pada suatu analisis 
(Rasyid, 2003:70).  
Apabila setelah memasuki lapangan hipotesis yang 
dirumuskan selalu didukung oleh data pada saat dikumpulkan di 
lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang 
menjadi teori (Moleong, 2014:277). Dengan memperhatikan 
pendapat di atas, maka penyajian data dilakukan dengan cara 
tersusun berdasarkan aspek-aspek yang diamati. Adapun urutan 
penyajian data terdiri dari: proses analisis data dimulai dengan 
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menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 
dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan 
sebagainya. Data tersebut banyak sekali, kira-kira segudang. 
Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, maka langkah berikutnya 
ialah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan 
membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat 
rangkuman yang inti proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu 
dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 
c. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan 
Kesimpulan data penelitian kualitatif yang diharapkan 
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada 
temuan dapa berupa diskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori 
(Sugiono,2014:130). Langkah verifikasi data adalah menyusunya 
dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu dikategorikan pada langkah 
berikutnya. Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat 
koding. Tahap akhir dari analisis data ini ialah mengadakan 
pemeriksaan keabsahan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Balai 
1. Latar Belakang Balai 
Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo merupakan Unit 
Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tenganh yang di 
pimpin oleh seorag Kepala Panti yang berkedudukan di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
Tugas pokok Panti adalah melaksanakan sebagian teknis penunjang Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Tengah di bidang rehabilitasi sosial penyandang 
masalah kesejahteraan sosial Pengemis, Gelandangan, da Orang terlantar 
(PGOT) secara teroganisisr melalui pendekatan pekerjaan sosial dengan 
sistem pengasramaan yang meliputi usaha-usaha pembinaan melalui 
Bimbingan Rehabilitasi fisik dan Kesehatan, Bimbingan Rehabilitasi 
Sosial, Bimbingan Keterampilan Kerja dengan waktu pelayanan selam 
maksimal 12 bulan. 
Adapun tujuan dari Bimbingan dan Rehabilitasi Sosial terhadap 
PGOT : 
a. Terciptanga kemampuan pemeliharaan kondidi fisik serta 
lingkungan sehat. 
b. Terpulihkannya kembali rasa harga diri, percaya diri, 
kemampuan, dan minat kerja 
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c. Terpulihkannya kesadaran dan tanggung jawab sosial serta 
kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 
d. Terciptanya tenaga kerja yang terampil dan siiap bekerja. 
2.  Sejarah Berdirinya Balai 
A. 1 September 1985 Mensos RI mendirikan panti dengan nama 
LIPOSOS ( Lingkungan Pondok Sosial) 
B. 17 September 1986 di ubah namanya menjadi SRPGOT ( sasana 
Rehabilitasi Pengemis, Gelandangan Dan Orang Terlantar ) 
C. 23 April 1994 nama panti di ubah kembali menjadi PSBK (  Panti 
Sosial  Bina Karya) Mardi Utomo Semarang 
D. 20 juni 2001 keberadaan panti sosial di tata kembali dengan di 
keluarkanya perda prov. Jateng No. 7 tahun 2001 menjadi panti karya 
Mardi Utomo Semarang. 
E. Tanggal 1 nopember 2010 berdasarkan peraturan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 111 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, berubah 
nomenklatur menjadi Balai Rehabilitasi Sosial Mardi Utomo 
Semarang 1. 
F. Tanggal 22 agustus 2013 berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 53 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah berubah 
nomenklatur menjadi Balai Rehabilitasi Sosial PGOT “Mardi Utomo 
Semarang”. 
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G. Tanggal 27 Desember 2016 berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 109 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah berubah 
nomenklatur menjadi Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo.  
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Terwujudnya penyelenggaraan kesejehtaraan sosial yang profesional 
dan berkelanjutan 
b. Misi 
1. Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggraan pelayanan kesejahteraan sosial. 
2. Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial 
pengemis,gelandangan dan orang terlantar. 
3. Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam penyelenggaraan 
pelayanan  kesejahteraan sosial pengemis, gelandangan dan orang 
terlantar 
4. Meningkatan harkat dan martabat serta kualitas hidup pengemis, 
gelandangan dan orang terlantar. 
5. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
usaha kesejahteraan sosial. 
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4. Program / Kegiatan 
PGOT dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Usia 15 – 55 tahun 
b. Sehat jasamani dan rohani, tidak sakit ingatan dan tidak menderita 
penyakit menular 
c. Tidak sedang berurusan dengan pihak berwajib 
d. Bersedia di asramakan dan mentaati tata tertib yang berlaku 
e. Diutakmakan yang sudah berkeluarga 
f. Belum pernah mendapatkan pelayanan social 
5. Proses Dan Program Pelayanan 
a. Tahapan pendekatan awal 
1) Orientasi dan konsultasi 
 Kegiatan penjajakan ke dinas sosial, kepolisian, satpol PP, 
kelurahan, LSM, dsb. Dalam rangka penerima manfaat (PM) 
2) Identifikasi  
 Kegiatan untuk memperoleh data yang lengkap tentang 
permasalahan calon PM. 
3) Motivasi 
 Kegiatan memberikan penyuluhan dan pengenalan program 
pelayanan untuk menumbuhkan minat calon PM. 
4) Seleksi 
 Kegiatan memilih dan menentukan calon PM yang definitive. 
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b. Tahap penerimaan 
1) Registrasi  
Kegiatan pencatatan PM 
2) Asessment 
Kegiatan penelaahan dan pengungkapan masalah PM 
3) Penempatan dalam program 
Menempatkan PM dalam program pelayanan sesuai dengan bakat 
minat dan kemampuan 
4) Pelayanan  
Kegiatan memberikan pelayanan dalam sistem balai didalam 
asrama 
c. Tahap bimbingan sosial dan ketrampilan  
1) Bimbingan fisik 
Bertujuan membentuk manusia yang sehat jasamani, kuat dan tidak 
mudah sakit 
2) Bimbingan mental 
Bimbingan membentuk manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan YME sesuai keyakinan masing-masing 
3) Bimbingan sosial 
Bertujuan memeberikan bekal agar PM dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan serta dapat menjadi kegiatan yang positif  
4) Bimbingan vokasional atau keterampilan 
lx 
 
Bertujuan memeberikan bekal keterempilan kerja agar PM 
memiliki ketermpalian yang dimiliki agar bisa digunakan sebagai 
sumber mata pencahariaan 
d. Tahap resosialisasi 
1) Bimbingan kesiapan dan peran masyarakat 
2) Bimbingan sosial hidup bermasyarakat 
3) Bimbingan pembinaan bantuan stimulan 
4) Bimbingan usaha atau kerja produktif 
5) Bimbingan penempatan atau penyaluran 
e. Tahap bimbingan lanjut 
1) Bimbingan peningkatan kehidupan bermasyarakat dan peran serta 
dalam pembangunan 
2) Bimbingan pengembangan usaha kerja 
3) Bimbingan pemantapan usaha/ kerja 
f. menentuan dan Pengkajian Kebutuhan 
Melaksanakan pengkajian terhadap persepsi, kebutuhan, nilai, 
kemampuan, harapan, pengalaman, perasaan dan permasalahan PM. 
Analisa ini dipakai untuk menentukan standart pelayanan minimal 
Balai. 
g. Penyesuaian Rencana Tindak Lanjut 
Menggali kemampuan penerima manfaat dalam rangka 
keterlibatan penerima manfaat dalam proses pelayanan dan 
Rehabilitasi dan mengindentifikasi sumber yang tersedia di Unit yang 
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dapat digunakan untuk mrngoptimatkan kualitas proses pelayanan dan 
rehabilitasi. 
h. Tahap Pelayanan 
1) Pelayanan Utama 
a) Bimbingan Fisik (Senam, Olahraga Permainan, dan lain-lain) 
b) Bimbingan Ketrampilan (Home Industri, Menjahit, Paving, 
Las, Pertanian) 
c) Bimbingan Sosial (Bimbingan Sosial perorangan, Bimbingan 
Sosial Kelompok, Agama, Budi Pekerti, Dinamika Kelompok, 
dan lain-lain) 
2) Pelayanan Pendukung 
Pelayanan yang diberikan oleh unit untuk memperkuat 
penyelenggaraan pelayanan utama antara lain: Pemenuhan Gizi, 
Pelayanan Sandang, Pengasramaan, Pendidikan, Kesehatan, 
Bimbingan Rohani, dan bimbingan-bimbingan lainnya. 
6. Tujuan  
a. Penerima manfaat memiliki kempuan dan kemauan dalam memelihara 
kondisi kesehatan fisik, harga diri dan kepercayaan diri serta tanggung 
jawab sosial untuk berintregasi dalam tatanan hidup bermasyarakat 
b. Terciptnya kondisi penerima manfaat yang menghayati harkat dan 
martabat kemanusiaan dalam arti terpulihnya harga diri dan 
kepercayaan diri 
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c. Untuk menumbuh kembangkdan meningkatkan secara mantab 
kesadaraan dan tanggung jawab sosialnya, berdedikasi dalam 
kehidupan dan penghidupan secara normatif yang di liputi suasana 
kerukunan dan kebersamaan/ gotong royongan dalam kemandirian 
d. Terbentunya karakter penerima manfaat yang jujur, disiplin, tanggung 
jawab dan mandiri 
e. Untuk menciptakan kondisi penerima manfaat yang memiliki 
ketrampilan kerja praktis, untuk dapat hidup bermata pencaharian/ 
berpenghasilan secara normatif guna membiyayai diri dan keluarga 
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dan dapat 
berperan aktif  dlam kegiatan pembangunan nasional 
7. Landasan Hukum 
A. UU No. 10 Tahun 1950 Tentang Pembentukan Provinsi Jawa Tengah 
B. UU No. 11 Tahun 2009 Tentang Kesejanteraan Sosial 
C. UU No. 32 Tahun 2004  Tentang Pemerintahan Daerah 
D. UU No. 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangn Antara 
Pemerintahan Pusat dan PemerintahanDaerah 
E. PP No. 31 Tahun  1980 Tentang penagulangan gelandangan dan 
pengemis 
F. Kep. Mensos RI No. 40 Tahun 1983 Tentang Kordinasi Penanganan 
gelandangan dan pengemis 
G. Kep. Mensos RI No. 30 Tahun 1996  Tentang Rehabilitasi 
Gelandangan dan pengemis Di Dalam Panti 
lxiii 
 
H. Perda Prov. Jateng No. 6 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata 
kerja Dinas Daerah Provinsi Jawa Tengah 
I. Per. Gub. Jateng No. 50 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata 
Kerja UPT pada Dinas Sosial Prov Jateng. 
J. Pergub No 111/2010 Tentang Organisasi dan Tata Keja Dinas Sosial 
B. Hasil penelitian 
Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Komprehensif Dalam 
Bimbingan Keterampilan di Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo 
Semarang. 
Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang merupakan 
salah satu unit pelaksana teknis Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah yang 
melaksanakan kegiatan operasional pelayanan sosial untuk mempersiapkan 
para pengemis gelandangan dan orang terlantar (PGOT) agar dapat hidup 
secara mandiri dan menjalankan fungsi sosialnya secara wajar. Kehidupan 
pengemis, gelandangan dan orang terlantar yang tinggal di dalam panti tidak 
jauh berbeda dengan kehidupan orang-orang di lingkungan masyarakat pada 
umumnya. Mereka juga melakukan kegiatan sehari-hari seperti kegiatan 
sekolah dan mengisi waktu luang. Kondisi latar belakang ekonomi dan sosial 
mereka yang membuat pengemis, gelandangan dan orang terlantar 
mempunyai keinginan untuk hidup lebih mandiri. Hal tersebut dapat 
diwujudkan dengan kegiatan-kegiatan yang mendasarkan pada 
pengembangan kemampuan pengemis, gelandangan dan orang terlantar agar 
menjadi mandiri, bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Keinginan 
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mandiri yang dimaksud adalah kemandirian dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari di panti dan kehidupan setelah keluar dari panti. 
Terpenuhinya kebutuhan jasmani, rohani serta sosial bagi pengemis, 
gelandangan dan orang terlantar merupakan upaya peningkatan kesejahteraan 
PGOT melalui kegiatan pembinaan oleh Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi 
Utomo Semarang. Pembinaan dengan sistem panti merupakan alternatif 
pemecahan masalah yang dibutuhkan PGOT agar kehidupannya dapat lebih 
terjamin dan tentunya lebih bermanfaat. Adapun kegiatan Bimbingan 
Keterampilan dalam upaya untuk menciptakan kondisi dimana Penerima 
Manfaat memiliki keterampilan kerja praktis untuk bekal hidup setelah keluar 
dari Panti Pelayanan Sosian PGOT Mardi Utomo Semarang. 
Program bimbingan dan konseling komprehensif adalah upaya 
sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan 
oleh konselor untuk memfasilitasi perkembangan konseli untuk mencapai 
kemandirian dalam mencakup seluruh ranah kehidupannya. Proses bimbingan 
dan konseling komprehensif di panti pelayanan sosial PGOT Mardi Utomo 
Semarang di antaranya sebagai berikut. 
1. Layanan dasar. 
Layanan dasar bimbingan merupakan layanan bagi penerima 
manfaat dalam rangka untuk pengungkapan latarbelakang penerima 
manfaat dan mengungkap permasalahan yang dihadapi oleh penerima 
manfaat. Sebelumnya pekerja sosial akan  melakukan assesment terlebih 
dahulu terhadap Penerima Manfaat agar pekerja sosial bisa mengetahui 
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masalah yang di hadapi oleh penerima manfaat , mengetahui minat 
ataupun bakat yang dimiliki oleh Penerima manfaat. Seperti yang di 
sampaikan oleh Pak Karman selaku pekerja sosial bahwa :  
“sebelum mendapatkan bimbingan ada proses seleksi,identifikasi 
terus sada surat pernyataan kesanggupan mengikuti keterampilan di sini, 
setelah itu surat perjanjian kotrak yang intinya disini sanggup mengikuti 
bimbingan selama enam bulan dan sanggup mengikuti tata tertib. Setelah 
mereka melaksanakan kontrak pelayanan itu baru kita adakan assesment, 
untuk mengetahui potensidan kebutuhan yang ada pada PM (S3W1 baris 
25- 34)”. Hal ini diperkuat oleh bapak Gunawan selaku pekerja sosial : 
 “sebelum PM masuk sini kan ada tahapan-tahapannya mas, yang 
pertama itu calon PM itu harus registrasi dulu, baru setelah itu proses 
assesment, (S1W1 baris 21-24)” 
 
dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa layanan ini 
dibuat untuk mengembangkan potensi diri penerima manfaat secara 
optimal. Pelayanan bimbingan tersebut untuk mengarahkan penerima 
manfaat agar kehidupan mereka mencapai puncak kesejahteraan. 
Kegiatan analisis Penerima Manfaat bertujuan untuk memahami kondisi 
obyektif permasalahan Penerima Manfaat tentang potensi dan kelemahan 
baik secara fisik, mental, sosial dan vokasional serta minat dan bakat 
guna merumuskan rencana bimbingan dan rehabilitasi sosial. 
2. Layanan responsive 
Layanan responsive  merupakan layanan bantuan yang diberikan 
kepada penerima manfaat yang bermasalah seperti diantaranya pm yang 
malas-malasan saat mengikuti bimbingan, perselisihan diantara pm, 
mempunyai permasalahan pribadi. Setelah pekerja sosial mengetahui 
latarbelakang dan permasalahan yang dihadapi oleh Penerima Manfaat, 
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pihak panti akan memberikan layanan bimbingan dan konseling untuk 
penerima manfaat. Pekerja sosial akan memberikan bimbingan berupa 
bimbingan individu, bimbingan kelompok, bimbingan sosial, bimbingan 
mental dan bimbingan agama. Tujuan diberikannya bimbingan tersebut 
bertujuan untuk menumbuhkan mental, rasa percaya diri dan merubah 
pola pikir penerima manfaat agar tidak lagi kembali ke jalan untuk 
mengamen dan mengemis. Seperti yang disampaikan bapak gunawan : 
“Di sini juga ada bimbingan agama, bimbingan sosial, bimbingan mental 
sama bimbingan keterampilan” (S1W1 baris ke 55-56). 
 
Selama proses bimbingan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
berhasilnya bimbingan, mulai dari Penerima Manfaat yang bermalas-
malasan, mempunyai masalah pribadi, mental yang down dan kurang 
kooperatif saat bimbingan, selain itu materi bimbingan yang belum tuntas 
disampaikan pada saat bimbingan karena terbatasnya waktu bimbingan. 
Seperti yang disampaikan oleh  Bapak Karman : 
“mulai dari PM yang malas-malasan, jadi setiap mau ada kegiatan 
kita harus ngoyak-oyak, terus saat proses bimbingan banyak PM yang 
seenaknya sendiri. (S3W1 baris 73-75)”. Hal ini juga diperkuat dengan 
pernyataan Bapak Lutfi selaku instruktur : 
 
“ya yang saya petik ya mas, selain ngajar disini saya kan ngajar di 
rembang di dinas sosial psikotik ,ternyata yg saya rasakan itu lain mas. 
Kalo mereka yang dirembang itu dia punya ambisi gendiarani wong 
waras artinya dia berusaha untuk menjadi wong waras, kalo disini kan 
gag karakter orangnya kan males-males jadi ketika lulus dari sini jiwa 
berdikarinya itu gag ada, yaitu bedanya disitu”(S2W1 baris 33-41)’’. 
 
Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kurang 
kooperatifnya Penerima Manfaat dalam mengikuti proses bimbingan 
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keterampilan, selain itu sifat malas dan kurangnya motivasi hidup juga 
mempengaruhi berhasil bimbingan yang dilakukan. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut pekerja sosial memberikan program bimbingan 
mental untuk meningkatkan motivasi dan merubah pola pikir Penerima 
Manfaat. bimbingan mental meliputi kegiatan pendampingan pada PM 
baik tidak/sedang bermasalah yang dilakukan oleh pendamping (kegiatan 
dibalai, keluarga maupun di dalam panti). Bimbingan dilakukan secara 
kelompok dan perorangan/individu. Biasanya dalam bimbingan ini 
nampak seperti sharing (mengobrol atau cerita) antar PM dengan 
pendamping. Bimbingan Mental Psikologis ini bertujuan untuk menjalin 
komunikasi dan kedekatan emosional yang baik antara PM dengan 
pendamping. Sehingga dalam hal ini, pendamping akan memahami 
keinginan PM dan membantu PM jika sedang mengalami kesulitan. 
3. Layanan individual 
Merupakan layanan bimbingan yang bertujuan untuk membantu 
mengimplementasikan rencana sosial pribadi pm. Perencanaan individual 
merupakan pelayanan bimbingan yang sangat penting untuk 
memfasilitasi pm agar mereka bisa menyusun program yang berkaitan 
dengan masa depannya. Dalam hal ini pihak panti memberikan 
bimbingan keterampilan sebagai bekal setelah keluar dari panti. Seperti 
yang disampaikan oleh Bapak Gunawan : 
setalah proses assesment selesai kita menawarkan kepada PM mau 
pilih bimbingan keterampilan yang mana dan di wajibkan memilih dua 
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keterampilan, setalah itu PM bisa mengikuti kegiatan bimbingan 
keterampilan, (S1W1 baris 24-26) 
Di jelaskan ada tujuh program bimbingan keterampilan yang ada di 
Panti Rehabilitasi Sosial PGOT Mardi Utomo Semarang, yaitu 
bimbingan keterampilan pertukangan kayu, pembuatan paving, 
perbengkelan las, menjahit, pertanian, tata boga dan membatik. Setelah 
Penerima Manfaat memilih program bimbingan keterampilan yang 
diminati, barulah Penerima Manfaat bisa mengikuti kegiatan bimbingan 
keterampilan yang diadakan oleh panti. Dengan awalnya pm menjalani 
kehidupan yang sangat pasrah serta tidak mempunyai semangat bekal 
keterampilan, tetapi dengan di tempatkan di panti ini mereka 
mendapatkan ketrampilan untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 
4. Dukungan sistem 
Merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menunjang 
keberhasilan dari program bimbingan. Dukungan sistem yang diterapkan 
di panti adalah membuat jadwal bimbingan secara terstruktur dan 
terorganisir serta mendatangkan instruktur profesional dalam bidang 
keterampilan. Proses bimbingan keterampilan dilaksanakan selama enam 
bulan. Setiap Penerima Manfaat diwajibkan mengikuti seluruh rangkaian 
dari proses bimbingan keterampilan yang diadakan oleh pihak panti. 
Seperti yang disampaikan oleh bapak Karman selaku pekerja sosial : 
untuk proses bimbingannya itu dilaksakan setiap hari sesuai 
dengan jadwal. Misalnya hari senin jadwal bimbingan keterampilan 
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menjahit, PM yang mengambil keterampilan menjahit harus datang 
(S3W1 baris 51-55). Hal ini juga di perkuat oleh Bapak Gunawan : 
kalau untuk bimbingan keterampilan diadakan 3 kali seminggu 
mulai dari jam 09.00 sampai jam 11.30. (S1W1 baris 13-14) 
 
proses bimbingan keterampilan yang dilaksanakan selama enam 
bulan, kemudian pihak panti memberikan kesempatan kepada untuk 
bekerja di luar setelah bulan ke tiga masa bimbingan dengan catatan 
ketika ada jadwal bimbingan keterampilan para Penerima Manfaat harus 
libur dari pekerjaannya untuk mengikuti bimbingan keterampilan. 
Setelah melalui proses bimbingan selama enam bulan pihak panti 
juga memberikan kesempatan kepada Penerima Manfaat untuk 
disalurkan kelapangan kerja sebagai resosialisasi Penerima Manfaat . 
seperti yang disampaikan oleh bapak Karman : 
“penyaluran ada terutama untuk PM yang mempunyai kemauan 
untuk bekerja apalagi kita juga sudah keberjasama dengan beberapa unit 
usaha disekitar panti, soalnya beberapa PM juga sudah ada yang bekerja 
di sekitar panti sebelum selesai masa bimbingan. Selain itu  setelah 
keluar dari sini  dapat UEP (usaha ekonomi produktif) yang tadinya ikut 
kegiatan menjahit di berikan mesin jahit,  selain itu kita juga ada 
kerjasama dari transmigrasi tapi tidak setiap tahun ada (S3W1 baris 86-
96)” juga diperkuat oleh pernyataan Bapak Lutfi 
“ya bisa saja itu, selama dia menguasai lo mas. Soalnya ya tenaga 
pengajar itu kan Cuma nurunin ilmu butuh kesabaran dan ketelatenan itu 
juga berpengaruh,kalau saya gitu aja (S2W1 baris 93-96)” 
 
Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pihak panti 
memberikan kesempatan kepada para Penerima Manfaat untuk bisa 
mengembangkan kemampuan atau keterampilan yang dimiliki untuk bisa 
disalurkan ke lapangan kerja sesuai bekal keterampilan yan telah di 
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peroleh selama masa bimbingan di panti. Selain itu pihak panti juga 
memberikan paket UEP ( Usaha ekonomi produktif) kepada Penerima 
Manfaat untuk bisa mengembangkan keterampilan yang dimiliki secara 
mandiri agar Penerima Manfaat bisa berdikari setelah keluar dari panti. 
C. Analisis Penelitian  
“Pelaksanaan bimbingan dan konseling konprehensif dalam bimbingan 
keterampilan di Panti pelayanan Sosial PGOT Mardi Uromo 
Semarang”. 
Bimbingan dan konseling komprehensif merupakan sistem kegiatan 
yang dibuat guna membantu klien dalam mengembangkan potensi dirinya 
seoptimal mungkin (Sutirna, 2013:66). Penelitian ini mengangkat topik 
bimbingan dan konseling komprehensif dalama bimbingan keterampilan di 
panti pelayanan sosial PGOT Mardi Utomo Semarang. Pekerja sosial dan 
instruktur keterampilan dalam penelitian ini merupakan subyek utama, hal 
tersebut dikarenakan pekerja sosial merupakan instrument terpenting dalam 
pelaksanaan bimbingan dan konseling komprehensif, selain itu instruktur 
keterampilan merupakan instrumen terpenting dalam pelaksanaan bimbingan 
keterampilan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada pekerja sosial 
dan instruktur keterampilan di panti Mardi Utomo diketahui bahwa, pekerja 
sosial merupakan pendamping bagi para Penerima Manfaat selama masa 
rehabilitasi di panti, selain itu pekerja sosial merupakan orang yang 
melakukan proses assesment sebelum para Penerima Manfaat masuk kepanti, 
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selain itu juga ikut menentukan metode bimbing apa saja yang bisa di 
tererapkan kepada calon Penerima Manfaat. Instruktur penelitian dalam hal 
ini merupakan orang yang bertugas memberikan materi-materi keterampilan 
dan melakukan praktik langsung di hadapan para Penerima Manfaat. Materi 
pembinaan disesuaikan dengan kegiatan dan tujuan pembinaan. Materi yang 
disampaikan oleh instruktur/pembimbing meliputi keterampilan las, buat 
paving, perbengkelan, pertanian, menjahit, tata boga dan tata kecantikan. 
Materi yang diberikan pada PM bertujuan agar PM dapat menyalurkan hobi 
melalui kegiatan keterampilan, memperoleh banyak pengetahuan berbagai 
kegiatan serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Selama proses bimbingan berlangsung adapun masalah-masalah yang 
mucul selama proses bimbingan misalnya PM yang sering bermalas-malasan, 
mentala yang down, kurang kooperatifnya penerima manfaat dalam setiap 
melakukan bimbingan, kebiasaan mengamen yang sulit dihilangakan. Maka 
dari itu pekerja sosial memberikan layanan bimbingan mental, bimbingan 
sosial dan bimbingan agama untuk menujang atau untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri, merubah pola pikir dan meningkatkan rasa sosial pada sesama 
penerima manfaat dan orang lain. 
Tujuan bimbingan keterampilan adalah menciptakan menciptakan 
kondisi penerima manfaat panti pelayanan sosial memiliki keterampilan kerja 
praktis untuk hidup bermata pencaharian / penghasilan secara normative. 
Wujud kegiatan dari bimbingan keterampilan di panti pelayanan sosial Mardi 
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Utomo yaitu bimbingan keterampilan pertukangan kayu, keterampilan 
pembuatan paving blok, keterampilan las, menjahit, perkebunan, tata boga. 
Dalam hal ini, panti rehabilitasi sosial mempunyai peran sangat 
penting dalam menanggulangi permasalahan tentang pengemis, gelandangan 
dan orang terlantar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 
memberikan bimbingan keterampilan kepada para pengemis, gelandangan 
dan orang terlatar yang minim keterampilan dan tidak mempunyai pekerjaan. 
Awalnya dilakukan proses assesmen untuk mengetahui permasalahan yang di 
hadapi oleh Penerima Manfaat selin itu juga untuk mengetahui minat maupun 
bakat yang dimiliki oleh Penerima Manfaat. Langkah selanjutnya Penerima 
Manfaat diberikan sosialisasi tentang macam-macam bimbingan keterampilan 
yang ada di panti, setelah itu Penerima Manfaat diberikan kesempatan untuk 
memilih bidang keterampilan yang diminati. Selama 6 bulan berada di panti 
Penerima Manfaat di berikan pelatihan sesuai dengan bidang yang diminati. 
Dengan pelatihan tersebut, diharapkan Penerima Manfaat dapat menerapkan 
keterampilan yang didapatkan. Dengan keterampilan yang di dapat, Penerima 
Manfaat bisa bekerja, yaitu dengan berwirausaha dan dapat disalurkan 
ketempat kerja yang sesuai dengan bidang keterampilan yang dimiliki. 
Penerima manfaat juga diberikan bimbingan lanjut, itu bertujuan untuk 
membimbing dalam peningkatan kehidupan bermasyarakat, bantuan 
mengembangkan usaha UEP (usaha ekonomi produktif) dan pemantapan 
peningkatan usaha. 
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Rehabilitasi merupakan proses restorasi terhadap orang-orang yang 
mengalami rintangan agar potensi yang ada dapat dikembangkan menjadi 
berfungsi secara penuh secara fisik, mental, sosial dan vokasional secara 
ekonomis. Rehabilitasi tidak diarahkan pada satu jenis hambatan saja tetapi 
untuk berfungsi jenis hambatan baik fisik, mental, sosial dan keterampilan. 
Disamping mengembalikan kapasitas mental dan fisik seseorang adalah 
mencapai kemandirian, mampu merawat diri sendiri serta mengembangkan 
potensi kerjanya.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan bimbingan dan 
konseling komprehensif dalam bimbingan keterampilan di panti pelayanan 
sosial PGOT Mardi Utomo Semarang dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. Untuk menciptakan kondisi penerima manfaat yang memiliki mental 
yang sehat, merubah pola pikir dan mempunya ketrampilan kerja praktis, 
untuk dapat hidup bermata pencaharian/ berpenghasilan secara normatif ada 
beberapa tahap yang harus dilalui oleh penerima manfaat yaitu: 
1. Layanan dasar 
Dalam tahap pendekatan awal akan dilakukan proses  identifikasi, 
dimana dalam proses tersebut calon penerima manfaat akan ditanya 
mengenai latarbelakang dan dari mana ia berasal. Setelah itu akan 
dilakukan tahap penerimaan. 
2. Layanan responsive 
Layanan responsive merupakan layanan yang diberikan kepada pm yang 
mempunyai masalah pribadi maupun sosial diantaranya sifat malas, 
perselisihan antar pm dan masalah-masalah pribadi yang dihadapi oleh 
pm yang membutuhkan bantuan peksos untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. 
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3. Perencanaan individual 
Layanan yang bertujuan untuk membuat dan mengimplementasikan 
rencana sosial pribadi yang dibimbing oleh pekerja sosial. Perencanaan 
individu merupakan pelayanan bimbingan yang sangat penting untuk 
memfasilitasi pm untuk menyusun program yang berkaitan dengan masa 
depannya. 
4. Dukungan sistem 
Untuk menunjang keberhasilan program bimbingan dan konseling 
komprehensif, pihak panti memberikan fasilitas-fasilitas untuk 
menunjang program kegiatan bimbingan keterampilan, misalnya antara 
lain mendatangkat instruktur profesional dalam bidang keterampilan, 
memberikan fasilitas-fasilitas yang menunjang kegiatan bimbingan 
keterampilan. Selain itu juga ada dukungan secara psikologis misalnya 
memberikan bimbingan agama, bimbingan sosial dan bimbingan mental. 
Progarm bimbingan dan konseling komprehensif di panti 
pelayanan sosial PGOT Mardi Utomo didasarkan pada upaya pencapaian 
tugas perkembangan, pengembangan potensi, dan pengentasan masalah-
masalah yang dihadapi oleh para penerima manfaat. Keberhasilan 
layanan bimbingan dan konseling komprehensif juga didukung oleh 
layanan dasar, layanan responsif, layanan individual, dan dukungan 
sistem. Selain itu dukungan dari instruktur keterampilan yang profesional 
dan pekerja sosial juga mempengaruhi keberhasilan dari program 
bimbingan dan konseling komprehensif dalam bimbingan keterampilan. 
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B. Saran  
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian diatas, peneliti 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi para penerima manfaat seharusnya harus lebih antusias dalam 
mengikuti program bimbgan keterampilan, karena materi yang di 
dapatkan bisa menjadi bekal untuk mengarungi kehidupan di tengah 
masyarakat sehingga tidak kembali lagi ke jalan untuk meminta-minta 
mengemis maupun mengamen. 
2. Pelaksanaan pembinaan sebagai upaya pelayanan sosial pada orang 
terlantar lebih ditingkatkan lagi, agar kegiatan pembinaan kedepannya 
lebih baik dan tujuan dari program pembinaan benar-benar tercapai 
secara maksimal. 
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Pedoman wawancara 
A. Pekerja Sosial 
1. Bimbingan keterampilan apa saja yang ada di panti? 
2. Bagaimanakan tahap proses bimbingan keterampilannya? 
3. Kendala apasaja yang dialami selama proses bimbingan keterampilan? 
4. Seberapa penting bimbingan keterampilan bagi Penerima Manfaat? 
5. Bagaimana dengan jangka waktu bimbingan keterampilan? 
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan bimbingan 
keterampilan? 
B. Pembimbing keterampilan 
1. Berapa kali anda memberikan bimbingan keterampilan? 
2. Metode apa yang anda gunakan untuk memberikan pelatihan kepada 
para Penerima Manfaat? 
3. Bagaimana progres Penerima Manfaat setelah mendapatkan bimbingan 
keterampilan 
4. Kendala apasaja yang dialami selama proses bimbingan keterampilan 
keterampilan berlangsung?  
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Lampiran hasil Observasi  
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/ tanggal  : kamis, 20 april 2017. 
Tempat  : Panti sosial PGOT Mardi Utomo Semarang 
Pukul  :  Pukul 10.00 WIB 
 
Hari senin sekitar pukul 10.00 pagi, peneliti bersama rekannya berkunjung 
ke panti PGOT Mardi Utomo Semarang dengan tujuan untuk mengetahui keadaan 
panti secara langsung. Namun sebelumnya peneliti sudah terlebih dahulu 
mengetahui panti sosial khusus menangani PGOT, Jadi,secara singkat peneliti 
sudah mengetahui bagaimana keadaan panti,kegiatannya apa saja yang ada di 
panti karena dulu pernah PPL di tempat yang menangani masalah PGOT. Panti 
tersebut terletak Jl. Mulawarman, Kramas, Tembalang Semarang. Dengan 
ditetapkannya peraturan Gubrnur Jawa Tengah Nomor 111 Tahun 2010 tentang 
organisasi dan tata kerja unit pelaksanaan teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah, maka panti pelayanan sosial yang selama ini dikesankan sebagai lembaga 
pelayanan charitas diubah menjadi Balai Rehabilitasi Sosial dengan paradigma 
“hasil manfaat” yang lebih efektif, efisien dan akuntabel. 
Pelayanan dan rehabilitasi sosial PGOT diselenggarakan dengan sistem 
balai, balai disini adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah, dengan waktu pelayanan selama enam bulan atau sesuai dengan 
permasalahan PGOT masing-masing dapat dengan lebih cepat atau lebih lama dari 
waktu yang sudah ditentukan. 
Panti ini berbentuk seperti rumah namun di desain khusus untuk para 
penerima manfaat yang tinggal disana. Berbentuk seperti kamar-kamar yang 
ditempati oleh satu keluarga setiap kamarnya. Panti ini terdiri dari 2 asrama yaitu 
asrama khusus untuk yang sudah berkeluarga dan asrama untuk lajang. Setiap 
asrama memiliki ketua RT masing-masing yang ditugaskan untuk mengatur dan 
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bertanggung jawab atas asramanya masing-masing. Di panti ini juga terdapat 
musholla/masjid untuk sarana beribadah bagi umat islam, ada dapur untuk 
memasak pegawai untuk para PM, ada ruang kesehatan bagi para PM yang sakit, 
ada ruang konseling untuk proses konseling bagi PM yang mempunyai masalah 
baik pribadi maupun masalah sosial. Dan juga terdapat sarana bermain untuk 
anak-anak. Selain itu juga terdapat ruang ketrampilan seperti menjahit, tata boga 
,pertukangan, pertanian dan membatik. 
Pada awalnya penerima manfaat yang tinggal di panti sosial PGOT Mardi 
Utomo Semarang ini karena terjaring oleh satpol PP karena menjadi gepeng 
dijalan, ada yang perpindahan dari panti lain, namun ada juga yang dating sendiri 
ke panti dengan alasan sudah tidak memiliki tempat tinggal. Disini kebanyakan 
tidak mau untuk disalurkan/dikeluarkan dari panti,karena mereka sudah cukup 
nyaman berada di panti dikarenakan semua kebutuhan sudah dipenuhi oleh dinas 
sosial. Karena masa pembinaan di panti hanya 6 bulan saja tidak boleh lebih. 
Penerima manfaat yang terdapat di panti memiliki permasalahan yang berbeda-
beda, permasalahan mereka sangat komplek. Bahkan tak jarang di panti sering 
terjadi pertikaian antar penerima manfaat. Namun masih banyak sekali 
permasalahan-permasalahan sosial yang ada di panti tersebut yang dialami oleh 
para PM. Pada umumnya PM yang tinggal di panti ini sudah berkeluarga,ada yang 
anaknya banyak,ada yang belum memiliki anak, ada yang sendiri, dan bahkan ada 
juga yang hidup hanya tinggal sebatang kara sudah tidak memiliki keluarga sama 
sekali. Para PM ditampung di Panti Mardi Utomo ini dengan tujuan membentuk 
PM lebih bisa hidup mandiri, mendidik untuk tetap berusaha agar mencapai 
kesuksesan, dan lebih giat dalam bekerja agar tidak bergantung pada orang lain 
secara terus menerus, serta bisa bersosialisasi dengan masyarakat dengan baik.  
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TRANSKRIP WAWANCARA I 
(S1W1) 
Nama   :Gunawan Informan / petugas pekerja sosial ) 
Usia   : 52 tahun 
Jenis Kelamin  : laki-laki 
Tanggal Wawancara : 10 2017 
Lokasi Wawancara : Ruang pekerja sosial 
Alamat Informan : Semarang 
Keterangan  : O = Observer 
      I = Informan 
 
Baris  Transkip wawancara Analisis 
gejala 
1 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
O : Assallamu’alaikum pak 
I : Wa’allaikum sallam mas 
O:permisi pak Gun ini saya mau minta ijin untuk 
wawancara 
I:ya boleh mas,mau tanya tentang apa? 
O:begini pak saya mau tanya-tanya tentang bimbingan 
keterampilan yang ada disini,bimbingan apa saja yang ada 
disini pak? 
I:kalo dulu ada banyak mas tp sekarang hanya ada 
7,bimbingan keterampilan 
membatik,las,pertanian,pertukangan,menjahit,tata boga 
dan membuata paving. 
O:oww,kalo untuk jadwal bimbingannya pak?setiap hari 
atau hanya hari-hari tertentu pak 
I: kalau untuk bimbingan keterampilan diadakan 3 kali 
seminggu mulai dari jam 09.00 sampai jam 11.30. tapi ya 
tinggal nanti instrukturnya bisa datang atau tidak,soalnya 
kan intrukturnya dari luar semua. 
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20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
O: kalau untuk jenis keterampilan pak, PM itu milih 
sendiri atau sudah ditentukan dari peksos pak? 
I:kalau itu ya terserah mereka mau pilih keterampilan yang 
mana,kalau saya tugasnyakan mengarahkan sama 
membimbing. 
O.terus untuk tahapan-tahapan proses bimbingan 
keterampilannya itu bagaimana pak? 
I: gini mas sebelum PM masuk sini kan ada tahapan-
tahapannya mas, yang pertama itu calon PM itu harus 
registrasi dulu, baru setelah itu proses assesment,setalah 
proses assesment selesai kita menawarkan kepada PM mau 
pilih bimbingan keterampilan yang mana dan di wajibkan 
memilih dua keterampilan, setalah itu PM bisa mengikuti 
kegiatan bimbingan keterampilan, 
O: oww saya kira setiap ada jadwal semua PM ikut 
bimbingan 
I: enggak mas,kalo semua ikut nanti tempatnya yg gag 
memadai, 
O:kalau untuk kendala selama proses bimbingan 
keterampilan apa saja pak? 
I: kendalanya ya itu mas malas,kalau sudah jam nya 
bimbingan harus nguber-nguber PM, soalnya yang 
namanya terbiasa hidup dijalanan kan hidup semaunya 
sendiri,kalau disuruh itu ya banyak alasan,tapi ada juga 
yang semangat tp kebanyakan yang malas. 
O:kalo ada penerima manfaat yang malas-malasan seperti 
itu terus gimana pak? 
I: ya biasanya sebelum bimbingan absen dulu terus kalau 
ada pm yang belum datang saya cari ke asrama 
O:selain dari PM ada kendala lain gak pak? 
I: ada mas,disini itu terkendala oleh tenaga pengajar, tahun 
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50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
ini kan lagi gencar-gencarnya pembangunan 
infrastruktur,jadi anggaran untuk pelatihan keterampilan 
itu dipotong dari pusat, jadi instruktur keterampilan yang 
biasanya satu bulan 4 kali pertemuan sekarang jadi sebulan 
2 kali 
O:  ow, terus kalau bimbinganya itu berapa bulan pak? 
I: kalau disi itu selama 6 bulan,  
O:berarti selama 6 bulan itu PM wajib harus ikut 
bimbingan terus pak? 
O: disini ada bimbingan apa saja pak? 
I: Di sini juga ada bimbingan agama, bimbingan sosial, 
bimbingan mental sama bimbingan keterampilan 
I: iya wajib itukan sudah jadi kesepakatan sejak awal, tapi 
biasanya kalau sudah 3 bulan itu kita berikan kesempatan 
utuk bekerja, soalnya mereka kan juga punya kebutuhan 
pribadi misalnya untuk beli susu buat anaknya,beli rokok, 
selain itu panti juga menyediakan unit usaha warung dan 
cucian motor, jadi siapa yang mau mengelola kami 
persilahkan yang penting kalau jadwalnya nanti bimbingan 
keterampilan ya mereka harus libur kerja. 
O: berarti rata-rata PM di sini juga bekerja pak? 
I: ya tidak semua cuma beberapa PM saja, kebanyakan ya 
cuma di panti saja mas 
O: itu mereka cari sendiri atau dicarikan dari panti pak? 
I: kalau itu mereka cari lowongan sendiri,kalau kami cuma 
mengarahkan saja yang penting jangan sampai kembali 
kejalan untuk mengemis, mengamen. 
O: selama proses bimbingan keterampilan ada gak pak PM 
yang kedepannya itu punya prospek yang baik? 
I:ada beberapa,tapi tergantung mereka ada kemauan untuk 
maju atau cuma jadi penghuni panti terus 
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75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
O: maksudnya pak? 
I: gini mas kebanyakan PM itu kan hidupnya dari panti ke 
panti,jadi keterampilan yang mereka dapat di sini sudah di 
dapatkan di panti sebelumnya. 
O: berarti kalau masa karangtinanya sudah selesai terus 
pindah ke panti lain? 
I: iya pidah-pindah terus 
O: Kok bisa begitu pak? 
I: ya rasa malas itu tadi,soalnya kalau di panti semua 
fasilitas sudah di jamin jadi mereka gak perlu mikir apa-
apa 
O: berarti setelah keluar dari sini PM itu tetap di pantau 
pak? 
I: ada beberapa yang kami pantau, terutama PM yang 
sudah bekerja, soalnya mereka kerjanya kan juga di 
sekitaran sini 
O: mungkin itu dulu pak yang saya tanyakan,  terimakasih 
atas waktunya pak 
I: iya mas sama-sama, kalau ada yang kurang jelas bisa 
hubungisaya atau peksos yang lain 
O:iya pak terimakasih  
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TRANSKRIP WAWANCARA  
(S2W1) 
 
Nama   :  Lutfi 
Usia   : 45 tahun 
Jenis Kelamin  : laki-laki 
Tanggal Wawancara : 12 juli 2017 
Lokasi Wawancara : Ruang praktik membatik 
Alamat Informan : semarang 
Keterangan  : O = Observer 
      I = Informan 
KODE W-1 
 
Baris  Transkrip wawancara Analisis gejala 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
O: selamat siang pak,maaf mengganggu 
sebentar 
I: siang mas,ow ya gag apa-apa 
O: sebelumnya perkenalkan pak nama 
saya eko dari IAIN Surakarta,ini dengan 
bapak siapa ya? 
I:nama saya pak lutfi 
O:asala dari mana pak? 
I:dari semarang 
O: maaf sebelunya,saya mau tanya 
tentang bimbingan keterampilan yang 
bapak ajarkan di sini,untuk latar belakang 
bapak dalam membatik 
I:saya belajar dariUPTD dinas semarang 
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45. 
disnakertran tahun 2011 dasar batik 
sintetis itu yang pertama,lalu 2012 nya 
lanjut ke pewarnaan alam, tujuan saya 
belajar batik itu bukan untuk jadi 
pengusaha batik,tetapi saya merasa miris 
melihat budaya kita di akui oleh malaysia, 
kok gag ada yg melestarikan 
budaya,tujuannya bukan untuk komersil 
tapi untuk melestarikan budaya kita. 
O:kalau untuk ininya pak,kok mau 
mengajar disini itu gimana pak? 
I:kalo ngajar disini dulu ya lewat 
balitbang lembaga penelitian itu terus 
berkelanjutan,dan di dinas ini kok butuh 
diberikan bekal keterampilan 
O:sudah berapa tahun pak disini? 
I:saya sudah 2 tahun mengajar disini 
O:terus apa saja kesulitan mengajar para 
PM disini? 
I: ya yang saya petik ya mas, selain ngajar 
disini saya kan ngajar di rembang di dinas 
sosial psikotik ,ternyata yg saya rasakan 
itu lain mas. Kalo mereka yang 
dirembang itu dia punya ambisi 
gendiarani wong waras artinya dia 
berusaha untuk menjadi wong waras, kalo 
disini kan gag karakter orangnya kan 
males-males jadi ketika lulus dari sini 
jiwa berdikarinya itu gag ada, yaitu 
bedanya disitu. Kalo disana di rembang, 
walaupun orang yang kayak gitu ya 
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berusaha sebaikmungkin 
Omotivasi untuk jadi orang bener malah 
tinggi ya 
I: iya bener 
O:kalau untuk materinya pak?apakah 
sama dengan yang rembang? 
I: sebenarnya materi yang kita berikan itu 
sama. Pertama pengengenalan, kita kasih 
kain 50x50 kita gambar terus mereka 
yang nyating,mereka warna pokoknya 
proses batiklah. Terus berikutnya kita 
suruh mereka punya ide apa untuk 
membiki sebuahk karya terutama motif, 
tapikenyataan para PM malah bleng gag 
bisa gambar apa-apa. 
O: kalau ngajar disini itu pernah gag pak 
istilahnya “ngoyak-oyak” ? 
I:kalau yang “ngoyak-oyak” kan sudah 
ada petugasnya,itukan sudah diluar dari 
kewajiban saya.kalo saya sebagai tenaga 
pengajar keterampilan terserah mau 
mereka serap atau enggak saya 
semaksimal mungkin mengajari mereka. 
Kalo dari PM yang banyak bertanya saya 
malah seneng, berati itu ada minat untuk 
menggeluti bidang batik 
O:kalau selama ini ada enggak pak salah 
satu PM yang kedepannya ada progres 
untuk membuat batik? 
I:kalau selama ini gag ada 
O: berarti minatnya itu gag ada 
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90.        
I: ya mungkin hanya untuk formalitas, 
mingkin lo. Soalnya kan untuk membuat 
batik kan peralatannya juga mahal terus 
nanti hasil akhirnya kalo penjualannya 
tidak punya link kan ya susah 
O: berarti kendalanya itu ya pak di 
pemasaran 
I: iya,kita bisa produksi tapi kalau kita 
tidak bisa mengenal pasar ya kendala 
O:kalau yang kaya tadi PM nya Cuma 
lihat-lihat terus yang mengerjakan bapak 
sendiri itu sudah sering kayak gitu pak? 
I: ya kayak gitu, setiap pelatiah ya kayak 
gitu 
O:kalau menghadapi PM yang seperti itu 
caranya gimana pak? 
I:kalau prinsip saya itu gini mas, kalau 
kamu mau lihat mau belajar ya monggo 
kalau gag mau juga gag apa-apa soalnya 
itu pilihanmu 
O: kalau semisal ada salah satu PM yang 
progres kedepannya itu bagus mungkin 
gag pas nanti jenengan ada pelatihan terus 
di ajak sama jenengan? 
I: ya bisa saja itu, selama dia menguasai 
lo mas. Soalnya ya tenaga pengajar itu 
kan Cuma nurunin ilmu butuh kesabaran 
dan ketelatenan itu juga 
berpengaruh,kalau saya gitu aja 
O:oww iya pak,geh pun pak gandeng 
sampun cekap kul matur suwon pak 
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Lampiran 3 
TRANSKRIP WAWANCARA  
S3W1 
 
Nama   : karman 
Usia   : 56 tahun 
Jenis Kelamin  : laki-laki 
Tanggal Wawancara : 10 juli 2017 
Lokasi Wawancara : Ruang tamu 
Alamat Informan :  
Keterangan  : O = Observer 
      I = Informan 
KODE W-1 
 
Baris  Transkrip wawancara Analisis gejala 
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O : Assallamu’alaikum pak 
I : Wa’allaikum sallam mas, silahkan masuk 
mas 
O : sebelumnya minta maaf pak mengganggu 
waktunya 
I: iya gak apa-apa mas,ada apa? 
O: begini pak,saya mau tanya-tanya tentang 
PM dan pelaksanaan bimbingan 
keterampilan disini 
I: ya silahkan apa yang mau di tanyakan 
O: awal PM bisa masuk ke panti itu gimana 
pak? 
I: yang pertama menyerahkan diri,yang 
kedua rujukan dari dinas sosial kabupaten 
lain dan dari razia  satpolpp 
O: berarti setelah razia satpolpp langsung di 
bawa kesini pak? 
I: tidak, biasanya sebelum di bawa kesini di 
bawa ke penampungan sementara, selama di 
sana di identifikasi ini umurnya berapa,dari 
mana,kesehatannya bagaimana setelah itu 
baru dibawa kesini. 
O: terus bagaimana proses awal pelaksanaan 
bimbingan disini? 
I:sebelum mendapatkan bimbingan ada 
proses seleksi,identifikasi terus sada surat 
pernyataan kesanggupan mengikuti 
keterampilan di sini, setelah itu surat 
perjanjian kotrak yang intinya disini sanggup 
mengikuti bimbingan selama enam bulan dan 
sanggup mengikuti tata tertib. Setelah 
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mereka melaksanakan kontrak pelayanan itu 
baru kita adakan assesment, untuk 
mengetahui potensidan kebutuhan yang ada 
pada PM 
O:disini ada bimbingan apa saja pak? 
I: ada bimbingan sosial,bimbingan rohani 
,bimbingan keterampilan dan yang lainnya. 
O: untuk proses awal bimbingan 
keterampilannya itu bagaimana pak? 
I:setelah dilakukan assesment PM di 
wajibkan memilih dua bimbingan 
keterampilan. Setelah itu  PM baru bisa 
mengikuti proses bimbingan keterampilan 
selama 6 bulan. 
O: disini ada bimbingan keterampilan apa 
saja pak? 
I: ada bimbingan keterampilan menjahit,tata 
boga,membatik,pertukangan,perkebunan,las 
dan paving 
O: kalau untuk proses bimbingan 
keterampilannya bagaimana pak? 
I: untuk proses bimbingannya itu dilaksakan 
setiap hari sesuai dengan jadwal. Misalnya 
hari senin jadwal bimbingan keterampilan 
menjahit, PM yang mengambil keterampilan 
menjahit harus datang 
O:kalau instrukturnya dari luar atau dari 
pegawai balai pak? 
I:kalau untuk instruktur semua dari luar,perlu 
jenengan tau untuk tahun kemarin dan tahun 
ini memang ada banyak pengurangan 
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instruktur jadi ya sekarang untuk bimbingan 
keterampilannya cuma sebulan dua kali 
pertemuan 
O: saya kira setiap minggu itu pasti ada 
bimbingan keterampilan 
I: tidak mas soalnya anggaran untuk balai 
kan di potong jadi pertemuan untuk 
bimbingan keterampilan ya kami kurangi 
O:selama proses bimbingan keterampilan ada 
hambatan atau kendala gak pak? 
I: kalau hambatan-hambatan pastinya ada 
mas 
O: apa saja pak hambatannya? 
I: mulai dari PM yang gak nurut, jadi setiap 
mau ada kegiatan kita harus ngoyak-oyak, 
terus saat proses bimbingan banyak PM yang 
seenaknya sendiri pokoknya ada-ada saja lah. 
O: kalau selain dari PM ada lagi gak pak 
kendala-kendalanya? 
I:ya itu tadi mas dari anggaran, intruktur 
yang biasanya sebulan empat kali sekarang 
Cuma dua kali jadi materi yang di sampaikan 
kurang maksimal. 
O:setelah enam bulan mengikuti 
keterampilan disini,ada penyaluran kerja gak 
pak untuk para PM? 
I: penyaluran ada terutama untuk PM yang 
mempunyai kemauan untuk bekerja apalagi 
kita juga sudah keberjasama dengan 
beberapa unit usaha disekitar panti, soalnya 
beberapa PM juga sudah ada yang bekerja di 
xciv 
 
sekitar panti sebelum selesai masa 
bimbingan. Selain itu  setelah keluar dari sini  
dapat UEP (usaha ekonomi produktif) yang 
tadinya ikut kegiatan menjahit di berikan 
mesin jahit,  selain itu kita juga ada 
kerjasama dari transmigrasi tapi tidak setiap 
tahun ada 
O:mungkin itu dulu pak yang saya tanyakan 
,sebelumnua terima kasih pak atas waktunya 
I: iya mas sama-sama 
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